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“Allah tidak akan memberi seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
 QS Al – Baqoroh : 286. 
  
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan.” 
QS. Al – Insyirah: 5 – 6. 
 
 “Kesakitan membuat Anda berpikir. Pikiran membuat Anda bijaksana. 
Kebijaksanaan membuat kita bisa bertahan dalam hidup.” 
John Pattrick. 
 
“Jika kamu tidak membuat keputusan dan menentukan pilihan, sama artinya kamu 
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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 
kesejahteraan psikologis pada wanita dewasa muda yang belum menikah ditinjau 
dari enam aspek kesejahteraan psikologis yaitu kemandirian, pengembangan diri, 
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, hubungan positif dengan orang lain, dan 
penerimaan diri. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus. Subyek pada penelitian ini yaitu wanita dewasa muda yang 
belum menikah, berusia antara 33 – 40 tahun, dan berjumlah 3 orang. 
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi non partisipan. 
Uji keabsahan data melalui teknik triangulasi, teknik analisis data menggunakan 
interactive model.  
Hasil penelitian menunjukkan ketiga subyek yaitu SK, TZ, dan HN telah 
menunjukkan adanya kemandirian dan kemampuan pengembangan diri, namun 
pada dimensi penguasaan lingkungan belum ditunjukkan oleh ketiga subyek. 
Dimensi tujuan hidup dan hubungan positif dengan orang lain telah ditunjukkan 
oleh ketiga subyek, selanjutnya subyek SK belum menunjukkan adanya 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan individu merupakan pola gerakan atau perubahan yang 
secara dinamis dimulai dari pembuahan atau konsepsi dan terus berlanjut 
sepanjang siklus kehidupan manusia yang terjadi akibat dari kematangan dan 
pengalaman (Hurlock, 1980: 2). Setiap perkembangan mempunyai ciri dan 
karakteristik yang berbeda – beda, sehingga hal itulah yang dijadikan acuan dalam 
bidang Bimbingan dan Konseling untuk memberikan pelayanan bagi setiap 
individu.  
Untuk tujuan pengorganisasian dan pemahaman, para ahli 
menggambarkan perkembangan dalam beberapa tahap yang disebut dengan 
tahapan perkembangan (Santrock, 2002: 373). Tahapan perkembangan meliputi 
urutan sebagai berikut : periode prakelahiran, masa bayi, masa kanak-kanak awal, 
masa kanak-kanak akhir, masa remaja, masa dewasa muda, masa dewasa madya, 
dan masa dewasa lanjut. 
Salah satu tahapan perkembangan yang paling dinamis sepanjang rentang 
kehidupan manusia adalah dewasa muda, sebab seseorang mengalami banyak 
perubahan-perubahan progresif secara fisik, kognitif, maupun psikososio-
emiosional, untuk menuju integrasi kepribadian yang semakin matang dan 
bijaksana. Secara umum, mereka yang tergolong dewasa muda (young adulthood) 
adalah mereka yang berusia 20 - 40 tahun.  
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Menurut Hurlock (1999: 252) tugas-tugas perkembangan pada masa 
dewasa muda mencakup mendapatkan suatu pekerjaan, memilih pasangan hidup, 
belajar hidup bersama dengan suami atau istri, mulai membina keluarga, 
mengasuh anak-anak, mengelola rumah tangga, menerima tanggung jawab 
sebagai warga negara dan mencari kelompok sosial yang menyenangkan. Tingkat 
penguasaan tugas-tugas pada tahun-tahun awal masa dewasa dini akan 
mempengaruhi tingkat keberhasilan pada masa selanjutnya sampai pada tahun-
tahun akhir kehidupan mereka. 
Pada perkembangan dewasa muda, hal penyesuaian diri merupakan hal 
yang paling utama. H.S Becker dalam “Personal Changes in Adult Life” 
menyatakan bahwa masa dewasa dini merupakan periode penyesuaian diri 
terhadap pola kehidupan dan harapan sosial yang baru. Seseorang pada masa ini 
diharapkan dapat memainkan peran baru, seperti peran suami atau istri, orang tua, 
pencari nafkah, dan mengembangkan sikap, keinginan serta nilai-nilai baru sesuai 
dengan tugas-tugas perkembangannya. Penyesuaian diri terhadap kondisi-kondisi 
ini menjadikan masa dewasa dini merupakan suatu periode khusus dan sulit dari 
rentang hidup seseorang (Hurlock, 1999: 246). 
Saxton (dalam Mappiare, 1983: 140) mengungkapkan kebutuhan utama 
dan kuat yang mendorong individu untuk hidup berkeluarga secara umum adalah 
kebutuhan material, kebutuhan seksual, dan kebutuhan psikologis. Tetapi, dari 
segi psikologi, kebutuhan utama dan terkuat untuk berkeluarga bagi dewasa muda 
agaknya adalah cinta, rasa aman, pengakuan, dan persahabatan. Teori Erikson 
tentang Keakraban vs Keterkucilan (Intimacy vs Isolation) menggambarkan 
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keintiman sebagai penemuan diri sendiri pada diri orang lain namun kehilangan 
diri sendiri. Saat anak muda membentuk persahabatan yang sehat dan relasi akrab 
yang intim dengan orang lain, maka keintiman akan dicapai, namun bila tidak 
akan terjadi isolasi.  
Dalam hidup, seseorang mempunyai kodrat-kodrat yang harus 
dijalaninya. Kodrat tersebut antara lain, menikah dan meninggal dunia. Dalam 
menjalani kodratnya untuk menikah, manusia dibekali dorongan untuk menarik 
perhatian lawan jenisnya guna mencari pasangan hidupnya. Manusia mulai 
mencari pasangannya di awali dari masa pubertas yaitu masa awal ketertarikan 
dengan lawan jenis yang berawal dari usia sekitar 12,5 - 14,5 tahun pada 
perempuan dan 14 - 16,5 tahun pada laki-laki (Hurlock, 1980: 186). Masa 
berikutnya adalah masa pacaran dan diakhiri dengan masa pernikahan. Menurut 
teori perkembangan, masa menikah adalah saat usia dewasa awal atau dewasa 
muda yaitu 20 - 40 tahun atau usia 18 - 40 tahun (Hurlock, 1980: 187).  
Catarine & Eurika (2010: 9) melaporkan bahwa banyak wanita di 
Indonesia pada rentang usia 20-29 tahun memilih untuk menunda menikah. Koran 
Tempo menyebutkan, jumlah wanita lajang meningkat dua-tiga kali lipat dari 
tahun-tahun sebelumnya. Data lain dari badan pusat statistik Indonesia (2011), 
pada tahun 2001 rata-rata usia wanita dan pria menikah di kota adalah 24, 0 dan 
27,4 tahun. Pada tahun 2005, rata-rata usia wanita dan pria menikah di kota 
mengalami kenaikan menjadi 24,6 dan 27,9. 
Naiknya usia pernikahan ini, menunjukkan pernikahan bukan lagi 
prioritas khususnya bagi kaum wanita, padahal di Indonesia pernikahan dipandang 
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sebagai suatu hal yang penting. Pernikahan dipandang sebagai sumber dukungan 
sosial bagi individu dan dianggap dapat membuat individu lebih bahagia. Dalam 
masyarakat juga masih terdapat stigma negatif terhadap perempuan dewasa yang 
hamper memasuki usia tengah baya, tetapi belum menikah. Orang – orang yang 
demikian sering mendapat cap sebagai “perawan tua”.  
Disisi lain, pernikahan dipandang sangat berfaedah bagi kesehatan 
individu maupun masyarakat, sedangkan hidup melajang sangat berbahaya bagi 
kesehatan fisik dan mental. Penelitian yang dilakukan Dr. Kamal Al-Fawwal, 
Direktur Rumah Sakit Jiwa di Iskandariyah Mesir, menegaskan bahwa pernikahan 
dapat menjauhkan seorang dari kegilaan serta penyakit mental dan fisis yang 
disebabkan rasa kesepian. 
Seorang ahli ilmu jiwa, Dr. C.R. Adams, dalam bukunya How To Pick A 
Mate, telah mengemukakan beberapa kesimpulan, diantaranya : 1) Orang yang 
kawin hidup lebih lama dibandingkan dengan orang yang hidup membujang, 2) 
orang yang kawin jauh lebih sedikit yang bunuh diri dibandingkan dengan orang 
yang hidup membujang, 3) orang yang kawin jauh lebih kecil kemungkinan 
menjadi gila dibandingkan dengan orang yang membujang.  
Jika dipandang dari gender, jenis kelamin biologis dan identitas gender 
saling berkorespondensi, tidak hanya secara fisik, tetapi juga secara psikis (Baron, 
2003: 188). Laki – laki lebih identik dengan kuat, perkasa, dan maskulin, 
sedangkan wanita lebih kepada makhluk lemah, lembut, dan feminim. Wanita 
lebih cenderung menyadari emosinya, lebih berbagi penghargaan dan ingin 
mempertahankan hubungan daripada mengendalikannya. Nolen-Hoeksema, 
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Laron, & Grayson (Dalam Baron, 2003: 202) mendeskripsikan wanita adalah 
subjek terhadap tekanan sosial yang mendorong mereka untuk memperjuangkan 
dan mempertahankan kerjasama dan kemurahan hati, wanita merasa terlalu 
bertanggung jawab akan kesejahteraan orang lain dan sulit bersikap asertif dalam 
hubungannya. Depresi dapat timbul karena wanita lebih cenderung mengalami 
situasi negatif berulang kali. Dengan sifat dasar wanita yang demikian dan 
ditambahkan dengan fakta dari segi kesehatan bahwasanya seorang perempuan 
mempunyai batasan umur agar tidak rentan jika hamil dan melahirkan (40 tahun), 
maka bagi wanita usia dewasa muda yang belum menikah akan ditemui 
permasalahan – permasalahan.     
Data kualitatif yang di dapat dari wawancara dengan ketiga subjek 
penelitian, peneliti mendapatkan informasi bahwa subjek SK, TZ, dan HN secara 
umum merasa statusnya yang masih lajang dalam usia 33 – 40 tahun dirasa 
menjadi beban baginya, terlebih lagi mereka hidup di lingkungan pedesaan. Selain 
tekanan dari keluarga dan lingkungan masyarakat, mereka menuturkan ada 
kekhawatiran dalam dirinya akan  masa depannya. Ketiga subyek sebenarnya 
sudah mempunyai pasangan, akan tetapi belum juga berlanjut ke jenjang 
penikahan dengan alasan masing – masing. Pada akhirnya hanya bisa pasrah dan 
menunggu. Dalam bermasyarakat, ketiga subyek merasakan kebingungan peran 
sosial dikarenakan status single-nya dalam usia mereka yang sekarang. Sudah 
bukan masanya untuk bergabung dengan komunitas pemuda, akan tetapi belum 
bisa bergabung dengan komunitas ibu – ibu. 
6 
 
Berdasarkan keterangan di atas, terlihat bahwa kehidupan sehari-hari 
wanita dewasa muda yang belum menikah dan yang sudah menikah tentunya tidak 
sama dengan mereka yang telah menikah. Dengan keputusannya yang demikian 
akan menimbulkan berbagai macam terutama dalam kepuasaan hidup dan 
perasaan bahagia yang disebut kesejahteraan psikologis, yang terdiri dari enam 
aspek meliputi kemandirian, pengembangan diri, penguasaan lingkungan, tujuan 
hidup, hubungan positif dengan orang lain, dan penerimaan diri. Dari aspek 
kemandirian tidak akan jadi permasalan yang berarti jika seseorang telah 
mempunyai pekerjaan dan hidup mandiri. Akan tetapi pada aspek lain seperti 
pengembangan diri dan hubungan positif dengan orang lain, seseorang yang 
belum menikah akan mengalami kesulitan karena tidak percaya diri dengan status 
single-nya. Dalam penguasaan lingkungan, akan terjadi kebingungan peran di 
masyarakat karena dalam usia 33 – 40 tahun seharusnya seseorang telah 
memantapkan peran dalam pekerjaan dan terlibat aktif dalam masyarakat. Akan 
tetapi karena salah satu tugas perkembangannya yaitu menikah dan berkeluarga 
belum dilaksanakan, tugas perkembangan yang lain akan terhambat.    
Melihat urgensi yang demikian, nyata bahwa perkawinan adalah jalan 
yang halal dan wajar untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rokhani manusia. 
Perlakuan masyarakat dan status pernikahan yang dimiliki oleh seorang wanita 
juga menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan kesejahteraan 
psikologis. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Kim dan 
McKenry (dalam Woo dan raley, 2009), wanita yang menikah memiliki tingkat 
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kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang tidak 
menikah.  
Namun pada saat sekarang banyak wanita dewasa muda yang telah 
masuk dalam usia siap menikah dan telah matang secara fisik maupun psikis 
belum memenuhi salah satu tugas perkembangan tersebut. Melihat fenomena yang 
demikian, menggugah peneliti untuk memberikan perhatian khusus dan meneliti 
tentang kesejahteraan psikologis pada wanita dewasa muda yang belum menikah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditentukan di atas, 
masalah dalam penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Data kuantitaif menunjukkan peningkatan jumlah wanita lajang setiap 
tahunnya. 
2. Banyak wanita dewasa muda yang telah masuk dalam usia siap menikah 
dan telah matang secara fisik maupun psikis belum memenuhi salah satu 
tugas perkembangannya. Jika tugas perkembangan belum dilaksanakan 
maka akan mengganggu tugas pekembangan selanjutnya. 
3. Di Indonesia masih terdapat stigma negatif tentang terhadap wanita 
dewasa yang hamper memasuki usia tengah baya yang belum menikah. 
4. Perlakuan masyarakat dan status pernikahan yang dimiliki oleh seorang 





C. Batasan Masalah 
Dikarenakan masih umumnya permasalahan pada identifikasi masalah 
yang ada dan keterbatasan peneliti, maka penelitian ini perlu diberi batasan 
masalah sehingga penelitian akan menjadi lebih fokus dan terarah. Penelitian ini 
diberi batasan, yaitu kesejahteraan psikologis wanita dewasa muda yang belum 
menikah yang berusia 33 – 40 tahun. 
 
D. Batasan Istilah 
1. Kesejahteraan psikologis adalah kepuasaan psikologis yang diusahakan 
oleh seorang individu dalam segala aspek kehidupannya sehingga dapat 
tercapai perasaan bahagia. 
2. Wanita Dewasa Muda adalah wanita yang telah memasuki usia dewasa 
muda yaitu rentang usia 18 – 40 tahun. 
3. Belum menikah adalah seseorang yang telah memasuki usia 23 – 24 bagi 
wanita dan 26 – 27 bagi pria atau lebih, tetapi belum pernah melakukan 
perjanjian pernikahan dengan pengucapan janji berdasarkan hokum yang 
bertujuan untuk membentuk suatu keluarga. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah dalam penelitian 





F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah mengetahui kesejahteraan psikologis 
wanita dewasa muda yang belum menikah. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu : 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
terhadap pengembangan keilmuan khususnya di bidang Bimbingan dan 
Konseling dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan kesejahteraan psikologis wanita dewasa muda yang 
belum menikah. 
b. Secara Praktis 
1). Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan menjadi sarana belajar praktis 
dalam mempraktikkan toeri-teori yang telah diperoleh, serta dapat 
memperkaya wawasan berpikir dan menganalisa permasalahan, 
khususnya megenai berbagai aspek kesejahteraan psikologis pada 
wanita dewasa muda yang belum menikah. 
2). Bagi konselor 
Konselor diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai landasan berpikir dalam pemberian layanan bimbingan dan 
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konseling terutama pada layanan BK pribadi – sosial, baik di sekolah 
maupun luar sekolah. 
3). Bagi masyarakat 
Dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
berbagai aspek kehidupan wanita dewasa muda yang belum 
menikah, sehingga dapat menjadi masyarakat yang bijak dan dapat 









A. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well Being) 
1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well Being) 
Carol D. Ryff (dalam Edwards, 2007: 60), penggagas teori 
Psychological Well-Being (PWB) memberikan penjelasan bahwa 
Psychological Well-Being merupakan pencapaian penuh dari potensi 
psikologis seseorang dan suatu keadaan di mana individu dapat menerima 
kelebihan dan kekurangan dirinya yang didasarkan pada enam aspek 
kebutuhan biologis yang mewakili kriteria fungsi psikologi positif yaitu 
kemandirian (autonomy), pengembangan pribadi (personal growth), 
penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose in 
life), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with other), 
dan penerimaan diri (self-acceptance). 
Konsep Ryff berawal dari adanya keyakinan bahwa kesehatan yang 
positif tidak sekedar tidak adanya penyakit fisik saja. Kesejahteraan 
psikologis terdiri dari adanya kebutuhan untuk merasa baik secara 
psikologis. Kebutuhan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
merupakan salah satu indikator kesejahteraan individu yang banyak 
digunakan untuk melihat pemenuhan individu terhadap kriteria fungsi 
psikologi positif. 
Ryff (dalam Compton 2005: 179), mengembangkan skala 
kesejahteraan psikologis untuk mengukur keenam dimensinya. 
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Penelitiannya dengan menggunakan skala dan dukungan enam aspek 
dimensi kesejahteraan psikologis menunjukkan pengukuran yang valid 
pada positive mental health. Ryff juga menemukan dimensi yang berbeda 
dari kesejahteraan psikologis yang dapat menjadi hal yang lebih penting 
dibandingkan dengan dimensi lainnya. Kesejahteraan psikologis yang 
tinggi pada usia muda cenderung kurang didasarkan pada penguasaan 
lingkungan tetapi pada perkembangan pribadi, sementara kesejahteraan 
psikologis yang tinggi pada usia setengah baya (dewasa madya) cenderung 
memerlukan dimensi otonomi dan penguasaan lingkungan (Ryff, 1989b). 
Ryff juga menemukan cara orang yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
kesejahteraan psikologis dari berbagai aspek kehidupannya. Orang muda 
mengasosiasikan kebahagiaan dengan aktivitas kesenangan, orang 
setengah baya mengasosiasikan pada hubungan positif dengan keluarga 
dan teman, sementara orangtua mengasosiasikan pengalaman kerjanya di 
masa lalu dan saat ini untuk pengalaman pendidikan. 
Sementara Campbell (dalam Edward, 2007: 62) mendefinisikan 
kesejahteraan psikologis sebagai hasil dari evaluasi yang dilakukan 
seseorang terhadap hidupnya baik evaluasi secara kognitif maupun 
evaluasi secara emosi. Evaluasi secara koginitif, kesejahteraan adalah 
sebuah bentuk kepuasan dalam hidup, sementara sebagai hasil dari 
evaluasi emosi yaitu berupa affect atau perasaan senang. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kesejahteraan psikologis dapat diartikan sebagai suatu kepuasan secara 
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psikologis yang diusahakan oleh seorang individu terhadap aspek 
kehidupan sehingga tercapai perasaan bahagia. Usaha tersebut meliputi 
enam aspek yaitu menjadi pribadi yang mandiri, terus bertumbuh secara 
personal, mampu mengendalikan lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan 
mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, serta dapat 
menerima kekurangan dan kelebihan diri. 
 
2. Dimensi Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well Being) 
Ryff & Singer (1996: 15) mendefinisikan konsep kesejahteraan 
psikologis dalam enam dimensi, yaitu kemandirian, perkembangan pribadi, 
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, hubungan positif dengan orang lain, 
dan penerimaan diri. 
a. Kemandirian (Autonomy) 
Kemandirian adalah kemampuan untuk menentukan diri 
sendiri dan untuk mengatur tingkah laku seorang individu. Seseorang 
dapat dikatakan baik dalam dimensi kemandirian jika ia mampu 
mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal dan tidak 
mengandalkan standar orang lain, berpusat pada keyakinan diri serta 
tidak banyak terpengaruh pandangan orang lain. Sedangkan individu 
yang kurang baik dalam dimensi ini akan memperhatikan evaluasi dan 
penilaian orang lain, misalnya dalam membuat keputusan, serta 




b. Pengembangan diri (Personal growth) 
Perkembangan pribadi membahas tentang kemampuan 
individu untuk mengembangkan dan mengaktualisasi potensi diri 
sehingga dapat berkembang menjadi seseorang yang berfungsi 
sepenuhnya, untuk dapat mencapai tujuan.  
Dalam dimensi ini, seseorang dituntut untuk dapat 
mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimilik sehingga menjadi 
pribadi yang lebih baik (aktualisasi diri). Seseorang dapat dikatakan 
mempunyai perkembangan pribadi yang baik apabila mempunyai 
kemauan untuk terus berkembang, menyadari diri sebagai sesuatu yang 
bertumbuh dan mempunyai potensi, serta mampu melihat peningkatan 
dalam dirinya dari waktu ke waktu. Sebaliknya, seseorang yang kurang 
baik dalam dimensi ini akan memperlihatkan ketidakmampuan dalam 
mengembangkan sikap dan tingkah lakunya, serta mempunyai perasaan 
bahwa ia adalah seorang pribadi yang tidak bisa berkembang. 
c. Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery) 
Seorang individu akan dikatakan dapat menguasai lingkungan 
dengan baik apabila mempunyai kemampuan untuk memilih dan 
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi dirinya, dapat 
mengembangkan sikap kreatif melalui aktivitas fisik maupun psikis. 




Sebaliknya, individu yang kurang baik dalam dimensi  ini akan 
menunjukkan ketidakmampuannya untuk megatur kehidupan sehari-
hari dan kurang memiliki kontrol terhadap lingkungan luar, mudah 
terpengaruh dengan lingkungan dan kesulitan mengadapi kejadian di 
luar dirinya. 
d. Tujuan hidup (Purpose of Life) 
Dimensi ini membahas mengenai kemampuan individu untuk 
mencapai tujuan dalam hidup, mengacu pada makna yang dirasakan 
dari keberadaan seseorang dalam mencapai tujuan yang memberikan 
kontribusi pada penghargaan kehidupan.  
Seseorang yang mempunyai tujuan dalam hidupnya akan 
mempunyai perasaan  bahwa kehidupan di masa lalu dan saat ini 
mempunyai keberartian, memberikan tujuan hidup, dan mempunyai 
target yang ingin dicapai dalam hidup, maka ia dapat dikatakan 
mempunyai tujuan hidup yang baik. Sebaliknya, seseorang yang 
kurang baik dalam dimensi ini akan merasa tidak ada tujuan hidup 
yang ingin dicapai, tidak melihat bahwa kehidupan masa lalunya 
berpengaruh terhadap saat ini, serta tidak mempunyai keyakinan 
dalam dirinya yang membuat hidup menjadi berarti. 
e. Hubungan positif dengan orang lain (Positive Relation with Others) 
Ryff  menekankan pentingnya menjalin hubungan saling 
percaya dan hangat dengan orang lain. Dimensi ini juga menekankan 
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adanya kemampuan yang juga termasuk komponen kesehatan mental 
yaitu kemmapuan untuk mencintai orang lain. 
Individu dapat dikatakan baik dalam dimensi ini apabila dapat 
menciptakan hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya 
dengan orang lain. Ia juga harus memiliki rasa afeksi dan empati yang 
kuat. Sebaliknya, individu yang kurang baik dalam dimensi ini akan 
sulit bersikap hangat, tidak mau berempati, dan enggan untuk menjalin 
ikatan dengan orang lain. 
f. Penerimaan diri (Self Acceptance) 
Dimensi ini merupakan ciri utama mental yang sehat dan 
sebagai karakteristik utama dalam aktualisasi diri, berfungsi optimal, 
dan indikator kematangan. Penerimaan diri yang baik akan ditandai 
dengan kemampuan seseorang dalam menerima kelebiha dan 
kekurangan yang ada pada dirinya. 
Seseorang dikatakan mempunyai penerimaan diri yang baik 
apabila ia dapat bersikap positif terhadap diri sendiri dan kehidupan 
yang dijalaninya, mengakui dan menerima semua aspek positif dan 
negatif yang ada dalam dirinya, serta memiliki pandangan positif 
terhadap masa lalu. Sebaliknya, seseorang yang memiliki tingkat 
penerimaan diri yang kurang baik akan memunculkan perasaan tidak 
puas terhadap dirinya, merasa kecewa dengan pengalaman masa 




3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis 
(Psychological Well Being) 
Mirowsky & Ross (dalam Ryan & Deci, 2001) menjelaskan kondisi 
yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis (Psychological Well 
Being) seseorang adalah : kemampuan ekonomi, pekerjaan, pendidikan, 
anak, kehidupan masa kecil seseorang, serta kesehatan fisik. Sementara itu 
Schmutte & Ryff (dalam Ryan & Deci, 2001) mempelajari hubungan 
antara faktor kepribadian dengan kesejahteraan psikologis, hasil penelitian 
mereka menunjukan bahwa extroversion, consceintiousness dan low 
neuroticism memiliki hubungan dengan kesejahteaan psikologis, terutama 
penerimaan diri, penguasaan lingkungan, serta tujuan hidup, keterbukaan 
terhadap pengalaman berhubungan dengan pertumbuhan pribadi. 
Agreeableness dan extraversions berkaitan dengan hubungan positif 
dengan orang lain dan low neuroticism berkaitan dengan kemandirian.  
Dijelaskan pula oleh Bhogel & Prakash (dalam wahyuni 2001) 
yang menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis yaitu : 
1. Personal control, yaitu kemampuan seseorang dalam mengontrol segala 
emosi dan dorongan yang muncul dari dalam diri. 
2. Self Esteem atau harga diri, yaitu memiliki harga diri yang seimbang. 




4. Manage Tension, yaitu kemampuan untuk mengatur ketegangan yang 
keluar dari dalam diri, misalnya kemarahan atau kebahagiaan, sehingga 
tidak muncul secara berlebihan. 
5. Positive thinking, yaitu berfikir positif dalam menghadapi peristiwa, 
suasana, atau individu baru. 
6. Ide & Feeling yang efisien, yaitu mengeluarkan ide dan perasaan yang 
tepat dan sesuai dengan konteks serta tidak berlebihan. 
Jenis kelamin (gender) juga mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis individu, sesuai hasil penelitian yang dilakukan oleh Rathi dan 
Rastogi (2007: 32) mengenai “Meaning in Life and Psychological Well-
Being in Pre-Adolescents and Adolescents”. Hasilnya menunjukkan ada 
perbedaan signifikan antara kesejahteraan psikologis pada pria dan wanita, 
terlihat pada sub skala PMP (Personal Meaning Profile), yang terdiri dari 
prestasi, hubungan, agama, transendensi diri, penerimaan diri, keintiman, 
dan perlakuan adil. Pada wanita memiliki nilai yang lebih tinggi pada sub 
skala hubungan, penerimaan diri, keintiman, dan perlakuan adil jika 
dibandingkan dengan nilai yang dihasilkan pada sub skala pria.  
 
4.  Kriteria Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well Being) 
Meninjau kembali teori klasik tentang kesehatan mental dan 
menambahkan penelitian dari perkembangan, klinis dan psikologi 
kepribadian, Ryff (1989b) menjelaskan bahwa terdapat enam kriteria Well 




a. Kebebasan menentukan pilihan 
b. Kemampuan bertahan terhadap tekanan sosial 
c. Kemampuan mengendalikan diri  
2. Pengembangan diri 
a. Kemampuan membangun dan mengembangkan potensi diri 
b. Perubahan yang terjadi sebagai bukti pengembangan diri 
c. Keterbukaan pada hal baru 
3. Penguasaan lingkungan 
a. Kemampuan menguasai dan berkompetisi di lingkungan 
b. Kemampuan memilih hal-hal yang baik untuk mencapai tujuan 
4. Tujuan hidup 
a. Memiliki tujuan dan makna hidup 
b. Memiliki arah dan tujuan dalam hidup 
5. Hubungan yang positif dengan orang lain 
a. Hubungan yang dekat, hangat dengan orang lain 
b. Memperhatikan kesejahteraan orang lain 
c. Berempati dan mengasihi orang lain 
6. Penerimaan diri 
a. Evaluasi diri yang positif 
b. Kemampuan menghargai diri sendiri 





1. Pengertian pernikahan 
Pernikahan adalah bentukan kata benda dari kata dasar nikah, 
sedangkan kata nikah itu sendiri berasal dari Bahasa Arab yaitu nikkah yang 
berarti perjanjian. Sehingga pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah 
yang dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud untuk 
meresmikan hubungan secara hukum agama, hukum adat, dan hukum negara. 
Menurut ensiklopedia Indonesia pengertian perkawinan 
mempunyai arti yang sama dengan pernikahan, sedangkan menurut Bimo 
Walgito (2000: 11) pernikahan merupakan perjodohan antara laki-laki dan 
perempuan yang kemudian menjadi suami isteri. menurut Undang-Undang 
Perkawinan, yang dikenal dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, yang 
dimaksud dengan perkawinan yaitu ikatan lahir batin antara seorang pria dan 
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. 
Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (2003: 782) menikah atau 
pernikahan mempunyai beberapa arti diantaranya yaitu : 
1. Perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami-istri 
(dengan resmi atau sah) 
2.  Perkawinan 
3.  Hubungan seksual 
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Dadang Hawari (2006: 58) mendefinisikan pernikahan sebagai 
suatu ikatan antara pria dan wanita sebagai suami istri berdasarkan hukum 
(Undang-Undang), hukum agama, atau adat istiadat yang berlaku. 
Jadi pernikahan atau perkawinan dapat diartikan sebagai ikatan 
perjanjian antara pria sebagai suami dan wanita sebagai istri yang dilakukan 
dengan pengucapan janji berdasarkan hukum yang bertujuan untuk 
membentuk suatu keluarga yang bahagia. 
 
2. Umur Menikah 
Menurut Undang-Undang Perkawinan Bab II Pasal 7, pernikahan 
hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) 
tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. 
Menurut Walgito (2004: 31), dalam hal umur dikaitkan dengan 
pernikahan, memang tidak adanya ukuran yang pasti, artinya bahwa umur 
sekian itu yang paling baik. Namun demikian, berdasarkan beberapa 
pertimbangan seperti kematangan fisik dan mental, kematangan sosio-
ekonomi dan perbedaan perkembangan, maka sebaiknya untuk 
melangsungkan pernikahan pada wanita sekitar umur 23 – 24 tahun 
sedangkan pada pria sekitar umur 26 – 27 tahun. Pada umur tersebut 
umumnya telah dicapai kematangan kejasmanian, psikologis, dan dalam 
keadaan normal pria umur sekitar 26 – 27 tahun telah mempunyai sumber 




3. Tujuan Pernikahan 
Ada beberapa hal yang bisa menjadi tujuan utama seseorang untuk 
melakukan perkawinan antara lain : 
a. Untuk memenuhi kebutuhan secara fisiologis seperti untuk memiliki 
keturunan serta memenuhi kebutuhan seksual. 
b. Untuk memenuhi kebutuhan secara ekonomis seperti untuk memperoleh 
keamanan finansial. 
c. Untuk memenuhi kebutuhan secara psikologis seperti untuk 
memperoleh keintiman (intimacy), kasih sayang, dukungan dari 
pasangan hidup perasaan saling menghargai dan saling melengkapi, 
ketergantungan, kebahagiaan juga kepuasan dan kebermaknaan hidup. 
 
4. Alasan dan Motivasi untuk Menikah 
Alasan dan motivasi untuk melakukan perkawinan itu ada 
bermacam-macam, diantaranya : 
a. Distimulir oleh dorongan-dorongan romantik 
b. Hasrat untuk mendapatkan kemewahan hidup 
c. Ambisi besar untuk mencapai status sosial tinggi 
d. Keinginan untuk mendapatkan asuransi hidup di masa tua 
e. Keinginan untuk mendapatkan kepuasan seks dengan partnernya 
f. Hasrat untuk melepaskan diri dari belenggu kungkungan 
keluarga/orang tua 
g. Dorongan cinta terhadap anak 
h. Keinginan untuk mengabadikan nama leluhur 
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i. Malu kalau disebut sebagai “gadis tua” 
j. Motif-motif tradisional, dan pelbagai macam alasan lainnya. 
Akan tetapi semua alasan ini bisa dikatakan minor jika 
dibandingkan dengan alasan yang lebih primer yaitu hasrat berdampingan 
hidup bahagia bersama dengan pribadi yang dicintai. Khususnya, dengan 
perkawinan orang mengharapkan bisa mendapatkan pengalaman hidup baru 
bersama-sama dengan seseorang yang secara eksklusif menjadi “miliknya” 
untuk mendapatkan pengakuan sosial dan jaminan hidup. 
 
5. Pengertian Belum Menikah 
Pernikahan atau perkawinan dapat diartikan sebagai ikatan 
perjanjian antara pria sebagai suami dan wanita sebagai istri yang dilakukan 
dengan pengucapan janji berdasarkan hukum yang bertujuan untuk 
membentuk suatu keluarga yang bahagia.  
Sedangkan untuk melangsungkan pernikahan, setidaknya pada 
wanita sekitar umur 23 – 24 tahun sedangkan pada pria sekitar umur 26 – 27 
tahun. 
Jadi, yang dimaksud dengan belum menikah adalah seseorang yang 
telah memasuki usia 23 - 24 bagi wanita dan 26 - 27 bagi pria atau lebih, 
tetapi belum melakukan perjanjian antara pria sebagai suami dan wanita 
sebagai istri yang dilakukan dengan pengucapan janji berdasarkan hukum 




C. Dewasa Muda 
1. Pengertian Masa Dewasa Muda 
Masa dewasa menurut beberapa ahli Psikologi Perkembangan 
dibagi menjadi tiga, yaitu dewasa awal (18 – 40 tahun), dewasa madya  
(41 – 60 tahun), dan dewasa akhir yang disebut dengan usia lanjut pada 
rentang usia di atas 60 tahun. Menurut Mappiare (1983: 18-19), batasan 
memasuki usia dewasa ini dapat ditinjau dari : 
a. Segi hukum, bila orang dewasa itu telah dituntut tanggung 
jawabnya atas perbuatan-perbuatannya. 
b. Segi Pendidikan, bila mencapai kemasakan : kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, sebagai hasil ajar atau latihan. 
c. Segi biologis, bila diartikan sebagai suatu keadaan pertumbuhan 
dalam ukuran tubuh dan mencapai kekuatan maksimal, serta siap 
berproduksi (meneruskan keturunan). 
d. Segi psikologis, bila ditinjau dari status keadaan dewasa telah 
mengalami kematangan (maturity). 
Levinson (dalam Agus Dariyo, 2003: 119) membagi masa dewasa 
muda ini dalam dua fase kehidupan, yaitu fase memasuki dewasa muda 
dan fase puncak dewasa muda. 
1. Fase memasuki masa dewasa muda (usia 17 – 33 tahun) terdiri dari : 
a. Transisi dewasa awal (early adulth transition 17 – 22 tahun). Pada 
masa ini individu masih berada pada akhir masa remaja. Secara 
mental, individu belum memiliki tanggung jawab penuh karena 
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masih hidup bergantung dari orang tuanya. Namun demikian, ada 
hasrat untuk lepas dan hidup mandiri. Untuk mewujudkan 
keinginan tersebut, individu mempersiapkan diri dengan menimba 
ilmu dan keahlian melalui pendidikan formal. 
b. Memasuki struktur kehidupan dewasa muda (22 – 28 tahun). 
Umumnya, pada masa ini individu telah menyelesaikan taraf 
pendidikan formal, seperti pendidikan menengah, akademi, 
maupun universitas. Setelah itu, individu memilih dan menekuni 
karier sesuai dengan minat-bakat dan kemampuannya. 
Selanjutnya, individu juga sedang membangun kehidupan rumah 
tangga, mewujudkan impian pribadi melalui kreativitas karier dan 
pekerjaan. 
c. Usia transisi 30-an (28 – 33 tahun). Masa ini secara prinsip sama 
pada masa sebelumnya, yaitu individu masih tetap membangun 
karier dan pekerjaan dan membentuk kehidupan keluarga, serta 
berkarya untuk membangun struktur kehidupan berikutnya. 
2. Fase puncak dewasa muda (usia 33 – 45 tahun) terbagi menjadi dua 
tahap berikut ini : 
a. Puncak kehidupan dewasa muda (usia 33 – 45 tahun). Pada masa 
ini individu telah memantapkan diri dengan pilihan pekerjaannya 
saat ini dan memperkuat tekad untuk membangun karier pekerjaan 
demi kehidupan keluarga. Individu membentuk kehidupan pribadi 
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yang bertanggungjawab sesuai harapan dan cita-cita masyarakat 
bangsa. 
b. Transisi dewasa menengah (midlife transition usia 40 – 45 tahun). 
Pada masa ini, individu telah menempuh perjalanan hidup yang 
panjang, di antaranya meniti karier dan pekerjaan sampai 
mencapai posisi tingggi, membangun kehidupan rumah tangga 
yang ditandai kehadiran anak. Dengan pencapaian itu, individu 
mulai menilai (self-evaluation) kembali struktur kehidupan 
tersebut dan mempersiapkan diri untuk memasuki masa dewasa 
menengah. 
Masa dewasa muda merupakan masa produktif baik secara fisik 
maupun intelektual. Secara fisik produktivitas nampak bahwa pada usia ini 
manusia mempunyai kemampuan penuh untuk mengembangkan 
keturunanya, dan secara intelektual produktivitas nampak pada tercapainya 
puncak karier seseorang. Masa dewasa muda berakhir pada saat manusia 
mulai mengalami perubahan (dalam arti penurunan kemampuan) fisik dan 
psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif. 
 
2. Ciri-ciri Masa Dewasa Muda 
a. Masa Dewasa Muda sebagai Masa Pengaturan 
 Dewasa muda merupakan masa pengaturan, bukan lagi sebagai 
periode pertumbuhan seperti anak-anak dan remaja. Ini berarti bahwa telah 
tiba saatnya untuk menerima tanggungjawab sebagai orang dewasa. Bagi 
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pria muda, ia mulai membentuk bidang pekerjaan yang akan ditanganinya 
sebagai kariernya, sedangkan wanita muda diharapkan mulai menerima 
tanggungjawab sebagai ibu dan pengurus rumah tangga.  
Untuk menemukan pola hidup yang diyakini dapat memenuhi 
kebutuhannya, dewasa muda akan melakukan penjajakan dan percobaan 
dalam beberapa hal. Banyak orang muda mencoba berbagai pekerjaan 
untuk menentukan mana yang paling sesuai. Sementara itu, dalam 
menentukan teman hidup banyak juga pemuda yang mencoba mendekati 
beberapa wanita untuk menemukan apakah mereka itu merupakan wanita 
yang bisa menjadi seorang isteri yang akan mendampingi seumur hidup. 
Demikian juga wanita muda sekarang ingin mencoba-coba berbagai 
pekerjaan sebelum mereka menentukan pilihan apakah mereka akan 
bekerja atau berumahtangga atau keduanya.  
Sekali seseorang menentukan pola hidup yang diyakininya dapat 
memenuhi kebutuhannya, ia akan mengembangkan pola-pola perilaku, 
sikap, dan nilai-nilai yang cenderung akan menjadi kekhasannya selama 
sisa hidupnya. Tidak dapat dipungkiri lagi, berbagai ketidakpuasan dan 
ketidakbahagiaan yang didapati seseorang pada usia ini adalah akibat 
keputusan berumahtangga atau bekerja yang tergesa-gesa sebelum 
menemukan suatu pola hidup yang memberikan kemungkinan untuk 





b. Masa Dewasa Muda sebagai Usia Reproduktif 
Orang tua (parenthood) merupakan salah satu peran yang paling 
penting dalam hidup orang dewasa. Orang yang menikah/sudah kawin 
berperan sebagai orang tua pada waktu berusia duapuluhan atau pada awal 
tigapuluhan; beberapa sudah menjadi kakek/nenek sebelum masa dewasa 
dini berakhir. Orang yang belum menikah hingga menyelesaikan 
pendidikan atau telah memulai kehidupan kariernya, tidak akan menjadi 
orang tua sebelum ia merasa bahwa ia mampu berkeluarga. Perasaan ini 
biasanya terjadi sesudah umurnya sekitar awal tigapuluhan. Demikian 
pula, dengan wanita karier yang sudah menikah tetapi menunda untuk 
mempuntai anak sampai usia tigapuluhan. Dengan demikian, baginya 
hanyalah dasa warsa terakhir dari masa dewasa muda merupakan “usia 
reproduktif. 
c. Masa Dewasa Muda sebagai Masa Bermasalah 
Dalam tahun-tahun awal masa dewasa banyak masalah baru yang 
harus dihadapi seseorang. Masalah-masalah baru ini dari segi utamanya 
berbeda dari masalah-masalah yang sudah dialami sebelumnya, lebih 
rumit, dan memerlukan waktu dan energi untuk mengatasinya, maka 
berbagai penyesuaian diri tidak akan dilakukan pada waktu yang 
bersamaan. Misalnya, pada pria yang menyesuaikan diri dengan pekerjaan 




Ada banyak alasan mengapa penyesuaian diri  terhadap masalah-
masalah pada masa dewasa begitu sulit. Pertama, dikarenakan sedikit 
sekali orang muda yang mempunyai persiapan untuk menghadapi jenis-
jenis masalah yang perlu diatasi sebagai orang dewasa. pendidikan di 
sekolah lanjutan dan tinggi hanya memberikan latihan kerja yang terbatas, 
dan hampir tidak ada sekolah atau akademi yang memberikan kursus-
kursus mengenai masalah-masalah yang umum ditemui dalam perkawinan 
dan dalam peran sebagai orang tua. Kedua, mencoba menyuasai dua atau 
lebih keterampilan serempak biasanya menyebabkan kedua-duanya kurang 
berhasil. Oleh karena itu, mencoba menyesuaikan diri pada dua peran 
secara serempak juga tidak memberikan hasil yang baik dalam upaya 
penyesuaian diri. Ketiga, dan mungkin yang paling berat dari semuanya, 
orang-orang muda tidak memperoleh bantuan dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah mereka dikarenakan orang muda merasa 
bangga dengan statusnya yang baru sehingga mereka kadang-kadang 
menolak untuk diberi saran-saran dan pertolongan dengan mengatakan 
bahwa mereka mampu mengatasi sendiri masalah-masalah mereka.  
d. Masa Dewasa Muda sebagai Masa Ketegangan Emosional 
Sekitar awal atau pertengahan umur tigapuluhan, kebanyakan 
orang muda telah mampu memecahkan masalah-masalah mereka dengan 
cukup baik sehingga menjadi stabil dan tenang secara emosional. Tetapi 
apabila emosi yang menggelora yang merupakan ciri tahun-tahun awal 
kedewasaan masih tetap kuat pada usia tigapuluhan maka hal ini 
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merupakan tanda bahwa penyesuaian diri pada kehidupan orang-orang 
dewasa belum terlaksana secara memuaskan. 
Apabila ketegangan emosi terus berlanjut sampai usia tigapuluhan, 
hal itu umumnya nampak dalam bentuk keresahan. Keresahan orang-orang 
muda tergantung dari masalah-masalah penyesuaian diri yang harus 
dihadapi saat itu dan berhasil tidaknya mereka dalam upaya penyesuaian 
itu. Kekhawatiran-kekhawatiran utama mungkin terpusat pada masalah-
masalah pekerjaan, pada masalah-masalah perkawinan atau pada peran 
mereka sebagai orang tua. Apabila seseorang merasa tidak mampu 
mengatasi masalah-masalah utama dalam kehidupan mereka, maka mereka 
sering terganggu secara emosional sehingga kadang-kadang mereka 
memikirkan atau mencoba untuk bunuh diri. 
e. Masa Dewasa Muda sebagai Masa Keterasingan Sosial 
 Dengan berakhirnya pendidikan formal dan terjunnya seseorang ke 
dalam pola kehidupan orang dewasa, yaitu karier, perkawinan, dan rumah 
tangga, hubungan dengan teman-teman kelompok sebaya masa remaja 
menjadi renggang dan bersamaan dengan hal itu keterlibatan dalam 
kegiatan kelompok di luar rumah akan terus berkurang. Akibatnya, untuk 
pertama kalinya sejak bayi semua orang muda, bahkan yang populer pun, 
akan mengalami keterpencilan sosial atau apa yang disebut Erikson 
sebagai “krisis keterasingan”. Keterasingan ini akan membuat orang muda 
merasa kesepian. Kesepian yang berasal dari keterasingan ini hanya 
sebentar atau tetap tergantung pada cepat lambatnya orang muda itu 
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berhasil membina hubungan sosial baru untuk menggantikan hubungan 
hari-hari sosial sekolah dan kuliah mereka.  
f. Masa Dewasa Muda sebagai Masa Komitmen 
Sewaktu menjadi dewasa, orang-orang muda mengalami perubahan 
tanggungjawab dari seorang pelajar yang sepenuhnya tergantung pada 
orang tua menjadi orang dewasa mandiri, maka mereka menentukan pola 
hidup baru, memikul tanggungjawab baru dan membuat komitmen-
komitmen baru. Meskipun pola-pola hidup, tanggungjawab, dan komitmen 
baru ini mungkin akan berubah, pola-pola ini menjadi landasan pembentuk 
pola hidup, tanggungjawab dan komitmen-komitmen di kemudian hari. 
g. Masa Dewasa Muda Sering merupakan Masa Ketergantungan 
Meskipun mencapai status dewasa dan status ini memberikan 
kebebasan untuk mandiri, banyak orang muda yang masih agak tergantung 
atau bahkan sangat tergantung pada orang-orang lain selama jangka waktu 
yang berbeda-beda. Ketergantungan ini mungkin pada orang tua, lembaga 
pendidikan yang memberikan beasiswa sebagian atau penuh atau pada 
pemerintah karena mereka memperoleh pinjaman untuk membiayai 
pendidikan mereka. 
Ada orang-orang muda yang membenci ketergantungan ini, 
walaupun mereka menyadari bahwa hal ini perlu agar mereka memperoleh 
pendidikan yang dibutuhkan bagi pekerjaan pilihan mereka. Tetapi banyak 
juga mendapatkan bantuan keuangan dari orang tua mereka, dari lembaga-
lembaga pendidikan atau dari pemerintah namun merasa bahwa hal itu 
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adalah wajar dan mereka merasa tidak perlu patuh pada mereka yang telah 
membiayai pendidikan yang memungkinkan mereka memasuki karier 
yang dipilihnya. Mereka mengharapkan dan menuntut otonomi yang sama 
dengan teman-teman seusia mereka yang membiayai sendiri secara 
mandiri.  
h. Masa Dewasa Muda sebagai Masa Perubahan Nilai 
Banyak nilai masa kanak-kanak dan remaja berubah karena 
pengalaman dan hubungan sosial yang lebih luas dengan orang-orang yang 
berbeda usia dan karena nilai-nilai itu kini dilihat dari kacamata orang 
dewasa. Orang dewasa yang tadinya menganggap sekolah itu suatu 
kewajiban yang tidak berguna, kini sadar akan nilai pendidikan sebagai 
batu loncatan untuk meraih keberhasilan sosial, karier, dan kepuasan 
pribadi. Akibat dari nilai-nilai yang berubah seperti itu, banyak orang 
dewasa yang semula putus sekolah atau universitas memutuskan untuk 
belajar kembali menyelesaikan pendidikan mereka. Banyak yang 
merasakan kegiatan belajar sebagai perangsang semangat mereka, 
sehingga mereka terus mengikuti berbagai kursus setelah mereka terus 
sekolah lanjutan atau maupun perguruan tinggi. 
Ada beberapa alasan yang menyebabkan perubahan nilai pada 
masa dewasa muda, yaitu: pertama, jika orang muda dewasa ingin diterima 
oleh anggota-anggota kelompok orang dewasa, mereka harus menerima 
nilai-nilai kelompok ini, seperti juga sewaktu kanak-kanak dan remaja 
mereka harus menerima nilai-nilai kelompok teman sebaya. Bayak orang 
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dewasa muda mulai menyadari bahwa penampilan yang acak-acakan dan 
suka memberontak terhadap aturan dan tata cara harus digantikan dengan 
tingakah laku yang dapat diterima oleh masyarakat dewasa apabila mereka 
ingin diterima dalam kelompok-kelompok sosial dan ekonomi orang 
dewasa.  
Kedua, orang-orang muda itu segera menyadari bahwa kebanyakan 
kelompok sosial berpedoman pada nilai-nilai konvensional dalam hal 
keyakinan-keyakinan dan perilaku seperti juga halnya dalam hal 
penampilan. Ketiga, orang-orang muda yang menjadi bapak-ibu tidak 
hanya cenderung mengubah nilai-nilai mereka lebih cepat daripada mereka 
yang tidak kawin atau tidak punya anak, tetapi mereka juga bergeser 
kepada nilai-nilai yang lebih konservatif dan lebih tradisional. Biasanya, 
nilai-nilai orang muda ini bergeser dari “egosentris” ke sosial.  
i. Masa Dewasa Muda sebagai Masa Masa Penyesuaian Diri dengan Cara 
Hidup Baru 
Masa dewasa merupakan periode yang paling banyak menghadapi 
perubahan. Di antara berbagai penyesuaian diri yang harus dilakukan 
orang muda terhadap gaya hidup baru, yang paling umum adalah 
penyesuaian diri pada pola peran seks atas dasar persamaan derajat 
(egalitarian) yang menggantikan pembedaan pola peran seks tradisional, 
serta pola-pola baru bagi kehidupan keluarga, termasuk perceraian, 
keluarga berorangtua tunggal, dan berbagai pola baru di tempat pekerjaan 
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khususnya pada unit-unit kerja yang besar dan impersonal di bidang bisnis 
dan industri.                                       
Menyesuaikan diri pada suatu gaya hidup yang baru memang selalu 
sulit, terlebih-lebih bagi kaum muda zaman sekarang karena persiapan 
yang mereka terima sewaktu masih anak-anak dan di masa remaja 
biasanya tidak berkaitan atau bahkan tidak cocok dengan gaya-gaya hidup 
baru ini. Sebagai contoh, persiapan yang diterima di rumah dan di sekolah 
untuk kehidupan perkawinan sangat berbeda dari yang sebenarnya 
dibutuhkan bagi kehidupan suami-isteri. Demikian pula orang muda masa 
kini jarang sekali dipersiapkan agar mampu memikul tanggungjawab 
sebagai orang tua tunggal atau tugas ganda sebagai orang tua dan pencari 
nafkah di luar rumah. 
j. Masa Dewasa Muda sebagai Masa Kreatif 
Orang muda banyak yang bangga karena lain dari yang umum dan 
tidak menganggap hal ini sebagai suatu tanda kekurangan, tidak seperti 
anak atau remaja yang selalu ingin sama dengan teman sebaya baik dalam 
hal berpakaian, gaya bahasa dan tingkah laku karena takut dianggap 
interior. Hal ini disebabkan karena sebagai orang yang telah dewasa, ia 
tidak terikat lagi oleh ketentuan dan aturan orang tua maupun guru-
gurunya dan mereka pun bebas untuk berbuat apa yang mereka inginkan. 
Bentuk kreativitas yang akan terlihat sesudah ia dewasa akan 
tergantung pada minat dan kemampuan individual, kesempatan untuk 
mewujudkan kepuasan sebesar-besarnya. Ada yang menyalurkan 
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kreativitasnya melalui hobi, ada yang menyalurkannya melalui pekerjaan 
yang memungkinkan ekspresi kreativitas. 
Walaupun minat pada kegiatan-kegiatan yang kreatif ini sudah 
mulai pada usia duapuluh tahunan namun puncak kreativitas baru akan 
tercapai pada usia setengah baya. Hal ini disebabkan karena kreativitas 
pada awal masa dewasa sering terhalang perkembangannya dan tidak 
mendapat dukungan yang positif. Oleh sebab itu, pada awal masa dewasa, 
orang muda itu tidak saja harus menemukan di mana letak minat mereka 
tetapi mereka harus juga mengembangkan daya kreativitas ini. Sewaktu 
remaja, perempuan lebih banyak diberikan kesempatan untuk berkreasi 
daripada anak laki-laki, karena kreativitas itu dari segi kepantasan seks 
dianggap lebih pantas untuk wanita daripada untuk pria.  
 
3. Tugas-tugas Perkembangan Masa Dewasa Muda 
Arti tugas-tugas bagi orang dewasa muda, pada pokoknya 
mengandung isi-isi, harapan atau tuntutan dari sosiokultur yang hidup pada 
lingkungan sekitar terhadap orang dewasa muda sesuai dengan tingkat 
perkembangan yang telah dicapainya. Sejak seseorang telah menyandang 
status dewasa, dirinya diharapkan menerima kewajiban siap menerima 
kewajiban dan tanggung jawab kedewasaannya, yang ditujukkan dengan 




Memang sukar juga menilai seseorang itu telah siap menerima 
kewajiban dan tanggung jawab sebagai orang dewasa. Namun, demikian 
apabila seorang dewasa tidak tidak melaksanakan harapan-harapan 
sosialnya  jika perilakunya begitu miskin dari penyesuaian-penyesuaian 
terhadap perilaku standar lingkungan sekitarnya, maka dirinya akan 
menjadi orang-orang dewasa yang jauh dari sukses. Yang jelas (seperti 
juga berlaku bagi semua tingkat atau masa perkembangan) orang dewasa 
yang penyesuaian-penyesuaian yang dibuatnya terhadap lingkungan sosial 
sekitar kurang sempurna, akan membuatnya merasa tidak seimbang atau 
janggal dan hal yang demikian itu membuatnya tidak bahagia.  
Materi tugas-tugas perkembangan orang dewasa yang merupakan 
perwujudan harapan-harapan atau tuntutan-tuntutan sosiokultur dimaksud 
dikemukakan garis-garis besarnya dalam bagian ini,  R.J Havighurst 
(dalam Mappiare, 1983: 31) telah mengemukakan rumusan tugas-tugas 
perkembangan dalam masa dewasa awal sebagai berikut : 
1. Memilih teman bergaul (sebagai calon suami atau istri) 
2. Belajar hidup bersama dengan suami atau istri 
3. Mulai hidup dengan keluarga atau hidup berkeluarga 
4. Belajar mengasuh anak-anak 
5. Mengelola rumah tangga 
6. Mulai bekerja dalam suatu jabatan 
7. Mulai bertanggung jawab sebagai warga negara secara layak 
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8. Memperoleh kelompok sosial yang seirama dengan nilai-nilai 
pahamnya. 
Hal yang sangat penting sehubungan dengan materi tugas-tugas 
perkembangan ini adalah bahwa tugas-tugas perkembangan tersebut di atas 
merupakan dasar bagi penguasaan tugas-tugas perkembangan dalam usia-
usia selanjutnya. Ini berarti bahwa mereka yang dapat menguasai tugas-
tugas perkembangan dalam masa dewasa muda secara utuh akan sangat 
berpengaruh terhadap kemudahannya menguasai tugas-tuas perkembangan 
dalam masa setengah baya. 
 
4. Dimensi Kehidupan Masa Dewasa Muda 
1. Kondisi Fisik 
Pada masa dewasa muda, terutama pada usia duapuluhan, 
perkembangan fisik telah mencapai puncak efisiensi, begitu juga 
perkembangan motorik dan kekuatannya. Pada masa ini seseorang berada 
pada kondisi kesehatan fisik yang paling baik, serta telah mampu 
menguasai keterampilan-keterampilan motorik baru. Pada kebanyakan 
wanita, kondisi fisik yang sehat di capai pada masa ini yang 
mempengaruhi pertumbuhan organ-organ seksual sehingga berpengaruh 
terhadap kesuburan sehingga masa ini merupakan masa reproduksi yang 
paling baik. Pada pria, perkembangan fisik yang prima yang dicapai pada 
masa ini memungkinkan untuk memilih memasuki lapangan kerja dan 
mencari pasangan hidup dengan leluasa. Namun, masa ini juga merupakan 
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awal dari penurunan fisik, terutama dalam hal kecepatan dan kekuatan 
otot. Kemampuan alat-alat indera, terutama indera penglihat mulai 
menurun sehingga membutuhkan bantuan kacamata agar dapat melihat 
dengan jelas. Indera pendengar, pada awal dewasa dini masih dapat 
berfungsi dengan baik, namun pada akhir masa dewasa muda, mulai 
mengalami penurunan. Dalam hal penampilan fisik, pada masa dewasa 
awal, orang akan menjadi gemuk dan perut mulai buncit. 
2. Kondisi Intelektual 
Pada usia duapuluhan, perkembangan mental kemampuan 
mengingat, menalar, mempelajari situasi baru, berpikir kreatif, dan 
menyesuaikan dengan situasi baru telah mencapai puncaknya. Hal ini 
terjadi karena pada masa dewasa muda, perkembangan kognitif sampai 
pada tahap dapat membuat rencana dan memecahkan problem yang 
dihadapi secara lebih sistematis. Dengan perkembangan yang demikian, 
orang dewasa muda sudah dapat berpikir yang lebih luas dan menyadari 
adanya perbedaan-perbedaan. 
3. Kondisi Emosi 
Perkembangan emosi banyak dialami oleh seseorang pada masa 
dewasa muda, terutama pada pertengahan masa ini. Kondisi tersebut 
terjadi berhubungan dengan penyesuaian-penyesuaian yang di alami 
seperti penyesuaian dalam perkawinan, pekerjaan, ekonomi, dan 
sebagainya. Budaya masyarakat dimana seseorang hidup, akan 
berpengaruh terhadap ketegangan emosional yang dialami oleh orang 
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dewasa dini, misalnya standar hidup, terhadap penyesuaian sosial tertentu. 
Kondisi emosional yang meningkat akan nampak dalam bentuk ketakutan 
dan kekhawatiran. 
4. Kondisi Sosial dan Moral 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan dapat melepaskan diri 
dari kehidupan sosial sehingga hampir semua orang dewasa memiliki 
posisi dalam kehidupan sosial. Pada awal dewasa muda, dimana terjadi 
perubahan status, baik status perkawinan maupun pekerjaan, orang dewasa 
muda akan mengalami keterasingan dan kesepian karena perubahan status 
tadi menyebabkan teman-teman dan kelompok pergaulannya berubah. 
Namun, untuk selanjutnya, mereka akan berusaha untuk menyesuaikan 
diri, mengikuti aktivitas dalam masyarakat dan akan menempati berbagai 
posisi dalam kelompoknya. Posisi tersebut akan menyebabkan seseorang 
punya arti, punya dayaguna dalam kehidupan bermasyarakat, dan sebagai 
konsekuensinya seseorang akan banyak mengikuti aktivitas dalam 
masyarakat tersebut merupakan kesempatan untuk belajar mencari 
pengalaman dan memantapkan posisinya. Namun, sehubungan dengan 
kelahiran anak-anak sebagai buah perkawinan, aktivitas orang dewasa 
muda dalam masyarakat akan menurun karena kesibukan dalam merawat 
anak-anaknya, dan akan meningkat kembali pada saat anak-anak sudah 
dewasa.  
Minat pada dewasa muda juga mengalami perubahan. Hal ini 
disebabkan adanya perubahan pola kehidupan, perubahan peran dan 
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tanggung jawab, dan perubahan status, misalnya dari status bujangan 
menjadi berkeluarga, dari orang yang belum bekerja menjadi pekerja, yang 
mengakibatkan minat berubah pada minat-minat pribadi menjadi minat 
kelompok (keluarga). Dalam hal ini, Havigurst mengatakan: tampak sekali 
perbedaan pola kehidupan orang dewasa bila di lihat dari status 
perkawinan, terutama yang berhubungan dengan minatnya. Orang dewasa 
yang menikah, minatnya lebih tertuju pada rumah tinggal dan perabotnya, 
sedangkan yang tidak menikah lebih menekankan pada pakaian dan 
penampilan fisik. Jabatan yang di pegang oleh seseorang, menurut 
pengamatan juga berpengaruh terhadap minat dewasa dini meliputi, minat 
terhadap penampilan fisik seperti pakaian, minat terhadap pemilikan 
benda-benda, seperti rumah, mobil, minat terhadap uang yang sangat 
bersangkutan dengan kebutuhan sekarang, minat terhadap agama yang 
terjadi secara gradual, semakin bertambah usia seseorang, semakin 
meningkat minatnya terhadap agama, hal ini karena adanya kesadaran 
bahwa ujung kehidupan semakin mendekat.  
 
D. Kesejahteraan Psikologis Wanita Dewasa Muda yang Belum Menikah  
Masa dewasa muda adalah permulaan dari tahap baru dalam 
kehidupan karena merupakan tahapan perkembangan yang paling dinamis. 
Pada masa ini, seseorang mengalami banyak perubahan progresif secara fisik, 
kognitif, maupun psikososio-emiosional, untuk menuju integrasi kepribadian 
yang semakin matang dan bijaksana Salah satu tantangan dalam mencapai 
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tujuan dan menemukan kedudukan dirinya dalam kehidupan ialah 
merealisasikan tugas perkembangan usia dewasa muda. Tugas perkembangan 
pada dewasa muda adalah menjalin hubungan intim, baik dengan lawan jenis 
maupun sesama jenis, memilih jodoh, belajar hidup dengan suami atau istri, 
mulai membentuk keluarga, mengasuh anak, mengemudikan rumah tangga, 
menemukan kelompok sosial, menerima tanggung jawab warga negara, dan 
mulai bekerja (Monks, Knoers, & Haditono, 2002: 22).  
Hurlock (1980: 300) menjelaskan bahwa usia 30-an disebut usia 
kritis (critical age)  bagi wanita yang belum menikah. Seperti yang 
ditunjukkan oleh Campbell : “ bagi wanita, usia 30-an merupakan pilihan 
yang mempunyai persimpangan”. Walaupun keinginan untuk menikah telah 
berkurang setelah usia 30, banyak wanita yang kemudian menjadi kecewa 
karena memikirkan tetntang perkawinaannya. 
Dalam fase kemantapan (33 – 40) tahun orang dengan keyakinan 
yang mantap menemukan tempatnya dalam masyarakat dan berusaha untuk 
memajukan karirnya. Impian yang ada dalam fase sebelumnya mulai 
mencapai kenyataan. Pekerjaan dan kehidupan keluarga memunculkan aspek-
aspek keribadian yang diperlukan dalam fase sebelumnya. (Levinson dalam 
Monks, Knoer & Haditono, 2002: 330) 
Selanjutnya, harga diri akan turun bila seseorang tidak dapat 
melakukan tugas perkembangan dengan baik, karean akan mendapat kecaman 
dan celaan dari masyarakat, sehingga orang akan merasa sedi dan tidak 
bahagia. Sebaliknya jiika keberhasilan dalam melaksanakan tugas 
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perkembangna memberikan perasaan berhasil dan akhhirnya perasaan 
bahagia / sejahtera ( Monks, Knoer, & Haditono, 2002: 22). 
Namun pada saat sekarang banyak wanita dewasa muda yang telah 
masuk dalam usia siap menikah dan telah matang secara fisik maupun psikis 
belum memenuhi salah satu tugas perkembangan tersebut. Hal tersebut bisa 
terjadi karena adanya beberapa faktor baik internal maupun eksternal, 
diantaranya adalah perbedaan pendapat dengan orang tua dan terlalu 
mengutamakan karir pekerjaan. 
Padahal, pernikahan dapat meningkatkan kepuasaan hidup 
seseorang (rasa bahagia) yang disebut kesejahteraan psikologis. Orang yang 
menikah dilaporkan merasa lebih bahagia dan bermakna hidupnya jika 
dibandingkan dengan orang yang belum menikah, karena dengan pernikahan 
kita telah mencapai salah satu tujuan hidup, dapat mencipatakn hubungan 
yang positif dengan pasangan, dan dapat mengembangkan diri menuju 
tahapan perkembangan selanjutnya. 
Maka, dengan kondisi  di mana seharusnya dewasa muda telah 
menikah dalam usia 20-an, tetapi sampai usia 30-an tugas perkembangan 
tersebut belum di laksanakan, akan menimbulkan berbagai macam 
permasalahan terutama secara psikologis yang dapat diamati melalui aspek 
kemandirian, perkembangan pribadi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, 





E. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mendapatkan serta mengarahkan proses pengumpulan data 
dan informasi tentang aspek-aspek yang akan diteliti secara akurat, maka 
peneliti akan menguraikan dan mempertajam dengan lebih detail rumusan 
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya ke dalam bentuk 
pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kesejahteraan psikologis pada wanita dewasa muda yang 
belum menikah ditinjau dari aspek kemandirian? 
2. Bagaimana kesejahteraan psikologis pada wanita dewasa muda yang 
belum menikah ditinjau dari aspek perkembangan pribadi? 
3. Bagaimana kesejahteraan psikologis pada wanita dewasa muda yang 
belum menikah ditinjau dari aspek penguasaan lingkungan? 
4. Bagaimana kesejahteraan psikologis pada wanita dewasa muda yang 
belum menikah ditinjau dari aspek tujuan hidup? 
5. Bagaimana kesejahteraan psikologis pada wanita dewasa muda yang 
belum menikah ditinjau dari aspek hubungan positif dengan orang 
lain? 
6. Bagaimana kesejahteraan psikologis pada wanita dewasa muda yang 









A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 25), metode penelitian 
kualitatif merupakan pendekatan yang analisisnya lebih menekankan pada 
proses deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan 
antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. 
Menurut Bogdan dan Taylor (Lexi J. Moleong, 2010: 4), metodologi 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. 
Sedangkan penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan 
pada penggunaan metode sudi kasus. Burhan Bungin (2006: 20), 
mendefinisikan studi kasus adalah suatu studi yang bersifat komprehensif, 
intens, rinci, dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menelaah 
masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer, kekinian. Deddy 
Mulyana (2004: 201) menyatakan studi kasus adalah uraian dan penjelasan 
komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, 
suatu organisasi (komunitas), suatu program atau situasi sosial.  
Menurut Lincoln dan Guba (Deddy Mulyana, 2004: 201), penggunaan 
studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif memiliki beberapa 
keuntungan, yaitu:  
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1. Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti. 
2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan 
apa yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari. 
3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan 
antara peneliti dan responden. 
4. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan 
bagi penilaian atau transferabilitas. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode studi kasus dirasa mampu mengungkap dan menyajikan hasil 
secara mendalam tentang objek yang diamati. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk 
mengungkap tentang kesejahteraan psikologis wanita dewasa muda yang 
belum menikah, dengan memahami dan memaknai pandangan serta kejadian 
pada subyek yang diteliti. Pemilihan metode ini didasari pada fakta bahwa 
tema dalam penelitian ini termasuk unik dan merupakan hal yang tidak biasa. 
B. Langkah-Langkah Penelitian 
Agar penelitian ini dapat terlaksana secara terarah dan sistematis, 
peneliti telah menyusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Lexy J. 
Moleong (2007: 127-148), ada empat tahapan dalam pelaksanaan penelitian, 





1. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti mengadakan survei pendahuluan dengan mencari 
subyek sebagai narasumber. Selama proses survei ini peneliti 
melakukan penjajagan lapangan (field study) terhadap latar penelitian, 
mencari data dan informasi tentang kehidupan wanita dewasa muda 
yang belum menikah. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi 
ilmiah melalui penelusuran literature buku dan referensi yang 
mendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan 
rancangan penelitian yang meliputi garis besar metode penelitian yang 
digunakan dalam melakukan penelitian. Tahap pra lapangan dilakukan 
peneliti selama bulan. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalam tahap ini peneliti memasuki dan memahami latar 
penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap ini dilaksanakan 
selama bulan. 
3. Tahap Analisis Data  
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. 
Peneliti dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selanjutnya, dilakukan proses triangulasi data untuk 





4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti melakukan bimbingan dan konsultasi 
dengan dosen pembimbing agar tercapai hasil penelitian yang lebih 
maksimal. 
 
C. Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 90), subyek penelitian merupakan 
sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian 
itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. 
Subyek dalam penelitian ini adalah wanita dewasa muda yang belum 
menikah. Diangkatnya subyek tersebut didasarkan pada alasan semakin 
maraknya fenomena wanita dewasa muda yang sudah memasuki usia puncak 
dewasa muda tetapi belum juga menikah. 
Namun, melihat keterbatasan peneliti dan pendekatan penelitian yang 
digunakan dan dengan tujuan memfokuskan penelitian, maka subjek 
penelitian ditentukan berdasarkan ciri dan karakteristik tertentu. Adapun ciri 
dan karakteristik yang digunakan yaitu :  
1. Wanita dewasa muda yang berusia 33 – 40 tahun 
2. Telah menyelesaikan pendidikan minimal Sekolah Menengah 
3. Mempunyai pekerjaan tetap 
4. Belum pernah melangsungkan pernikahan baik secara agama maupun 
catatan sipil 
5. Berdomisili di Kabupaten Sleman. 
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D. Setting Penelitian 
Tempat berlangsunya penelitian ini berada di beberapa tempat antara 
lain rumah subyek dan tempat subyek bekerja, disesuaikan dengan keadaan 
serta kepentingan subyek sehari-hari. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu 
pada bulan Mei 2014 – Agustus 2014. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, teknik 
yang akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut :  
1. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan pewawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexi J. Moleong, 2007: 186). 
Wawancara digunakan untuk mengadakan komunikasi dengan subjek 
penelitian sehingga diperoleh data-data yang diperlukan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berulang-ulang 
terhadap 3 (tiga) wanita dewasa muda yang belum menikah. Wawancara 
dianggap selesai apabila sudah menemui titik jenuh, yaitu sudah tidak 
ada lagi hal yang ditanyakan. Wawancara ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi secara mendalam tentang kesejahteraan psikologis 
yang dilihat dari enam aspek yaitu kemandirian, pengembangan pribadi, 
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penguasaan lingkungan, tujuan hidup, hubungan positif dengan orang 
lain, dan penerimaan diri. 
2. Observasi  
Menurut Burhan H.M Bungin (2007: 115) observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 
kerja panca indera mata serta dibantu dengan panca indera lainnya. 
Dalam melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti akan 
mengadakan pendekatan dengan subjek penelitan sehingga terjadi 
keakraban antara peneliti dengan subjek penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan dimana 
peneliti tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang subjek 
lakukan, tetapi observasi dilakukan pada saat wawancara. Pengamatan 
yang dilakukan menggunakan pengamatan berstruktur yaitu dengan 
melakukan pengamatan menggunakan pedoman observasi pada saat 
pengamatan dilakukan.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 
149) merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam edisi sebelumnya adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. 
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Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah 
instrumen pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia 
itu sendiri sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman observasi dan 
pedoman wawancara. 
1. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 
sebagai instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan 
mampu memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di 
lapangan. Menurut Lexy J. Moleong (2007: 168) kedudukan peneliti 
dalam penelitian kualitatif adalah ia sekaligus merupakan perencana, 
pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada akhirnya ia 
menjadi pelapor hasil penelitiannya. Ciri-ciri umum manusia sebagai 
instrumen mencakup sebagai berikut:  
a. Responsif, manusia responsif terhadap lingkungan dan terhadap 
pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan.  
b. Dapat menyesuaikan diri, manusia dapat menyesuaikan diri pada 
keadaan dan situasi pengumpulan data. 
c. Menekankan keutuhan, manusia memanfaatkan imajinasi dan 
kreativitasnya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, 
jadi sebagai konteks yang berkesinambungan dimana mereka 
memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu 
yang real, benar dan mempunyai arti. 
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, manusia sudah 
mempunyai pengetahuan yang cukup sebagai bekal dalam 
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mengadakan penelitian dan memperluas kembali berdasarkan 
pengalaman praktisnya.  
e. Memproses data secepatnya, manusia dapat memproses data 
secepatnya setelah diperolehnya, menyusunnya kembali, mengubah 
arah inkuiri atas dasar penemuannya, merumuskan hipotesis kerja 
ketika di lapangan, mengetes hipotesis kerja itu pada 
respondennya. 
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan 
mengikhtisarkan, manusia memiliki kemampuan untuk 
menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami oleh subjek atau 
responden. 
g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak 
lazim dan disinkratik, manusia memiliki kemampuan untuk 
menggali informasi yang lain dari yang lain, yang tidak 
direncanakan semula, yang tidak diduga sebelumnya, atau yang 
tidak lazim terjadi.  
Untuk membantu peneliti sebagai instrumen pokok, maka peneliti 
membuat intrumen penunjang. Dalam penyusunan instrumen 
penunjang tersebut, Suharsimi Arikunto (1998: 153-154) 
mengemukakan pemilihan metode yang akan digunakan peneliti 
ditentukan oleh tujuan penelitian, sampel penelitian, lokasi, pelaksana, 
biaya dan waktu, dan data yang ingin diperoleh. Dari tujuan yang telah 
dikemukakan tersebut, dalam penelitian ini menggunakan metode 
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wawancara dan observasi. Setelah ditentukan metode yang digunakan, 
maka peneliti menyusun instrumen pengumpul data yang diperlukan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan.  
2. Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah dengan metode 
wawancara. Secara umum, penyusunan instrumen pengumpulan data 
berupa pedoman wawancara dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini:  
a. Mengadakan identifikasi terhadap variable-variabel yang ada di 
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam 
problematika penelitian.  
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap atau bagian variabel.  
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrument. 
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata 
pengantar (Suharsimi Arikunto, 2006: 135).  
Lebih lanjut, sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih 
dahulu membuat kisi-kisi pedoman wawancara sebagai berikut:  
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
Variabel Indikator Deskriptor 
Kesejahteraan 
Psikologis 
1. Kemandirian a) Kebebasan menentukan pilihan 
b) Kemampuan bertahan terhadap 
tekanan sosial 
c) Kemampuan mengendalikan diri 
2. Pengembangan 
diri 
a) Kemampuan membangun dan 
mengembangkan potensi diri 
b) Perubahan yang terjadi sebagai 
bukti pengembangan diri 
c) Keterbukaan pada hal baru 
3. Penguasaan 
lingkungan  
a) Kemampuan menguasai dan 
berkompetisi di lingkungan 
b) Kemampuan memilih hal-hal yang 
baik untuk mencapai tujuan hidup 
4. Tujuan hidup a) Memiliki tujuan dan makna hidup 







a) Hubungan yang dekat, hangat 
dengan orang lain 
b) Memperhatikan kesejahteraan 
orang lain 




a) Evaluasi diri yang positif 
b) Kemampuan menghargai diri 
sendiri 
c) Kemampuan menerima aspek 
positif dan negatif diri sendiri 
 
3. Instrumen ketiga adalah dengan observasi. Secara umum, penyusunan 
instrumen observasi dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini:  
a. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
atau dalam problematika penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata 
pengantar (Suharsimi Arikunto, 2006: 135). 
Lebih lanjut, sebelum melakukan observasi peneliti terlebih dahulu 
membuat kisi-kisi pedoman observasi sebagai berikut:  








1. Postur Tubuh a) Tinggi/ pendek 




















a) Cara berkomunikasi 
b) Menarik diri pada 
lingkungan tertentu 
 
G. Uji Keabsahan Data  
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut (Moleong, 2007: 330). 
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
dengan sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan mengecek 
derajat balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Patton dalam Moleong, 2007: 
330). Hal ini dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti orang yang berpendidikan lebih 
tinggi atau ahli dalam bidang yang sedang diteliti.  
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Teknik uji keabsahan lain yang digunakan oleh peneliti adalah 
perpanjangan keikutsertaan. Menurut Moleong (2007: 327) perpanjangan 
keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 
pengumpulan data tercapai. Dalam hal ini, peneliti memperpanjang atau 
menambah waktu wawancara dan observasi terhadap ketiga subjek agar data 
mencapai kejenuhan.  
H. Teknik Analisis Data  
Menurut Bogdan dan Biklen (Lexy J. Moleong, 2007: 248) analisis 
data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceriterakan pada orang lain.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mengacu pada konsep Milles & Huberman (1992: 20) yaitu interactive model 
yang mengklarifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu:  
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  
2. Penyajian data (Data Display)  
Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Adapun bentuk yang lazim digunakan pada data kualitatif 
terdahulu adalah dalam bentuk teks naratif.  
3. Penarikan kesimpulan (Verification) 
Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari 
data yang dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh 
kesimpulan tentatif, kabur, kaku dan meragukan, sehingga 
kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan dengan 
melihat kembali reduksi data maupun display data sehingga 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil latar di Kabupaten Sleman. Pengambilan 
latar tersebut didasarkan pada temuan data di lapangan dan hasil observasi 
bahwa masih banyak ditemukan wanita dewasa muda yang sudah memasuki 
usia 33 – 40 tahun  (puncak dewasa muda) yang masih berstatus single atau 
belum menikah. Sedangkan waktu penelitian (pengambilan data) 
dilaksanakan pada tanggal 7 – 24 Mei 2014. 
 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini sebelumnya telah ditentukan oleh 
peneliti dengan menggunakan kriteria pemilihan subyek yaitu wanita dewasa 
muda yang berusia 33 – 40 tahun, telah menyelesaikan pendidikan minimal 
sekolah menengah, mempunyai pekerjaan tetap, belum pernah 
melangsungkan pernikahan baik secara agama maupun catatan sipil, serta 
berdomisili di Kabupaten Sleman. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 3 
orang, serta 3 orang key informan. Adapun profil singkat ketiga subyek dapat 







Tabel 3. Profil Subyek Penelitian 
No. Keterangan Subyek I Subyek II Subyek III 
1 Nama SK (Inisal) TZ (Inisial) HN (Inisial) 







3 Umur 38 th 36 th 34 th 







D3 Kehutanan SMEA 


























Ketiga subjek adalah wanita dewasa muda berusia antara 33 – 40 
tahun yang belum menikah, telah menyelesaikan pendidikan minimal Sekolah 
Menengah, telah mempunyai pekerjaan tetap, dan berdomisili di Kabupaten 
Sleman. Berikut deskripsi profil subjek berdasarkan hasil wawancara dan 





a. Subyek SK (nama samaran) 
Subyek pertama bernama SK yang berusia 38 tahun. SK 
berpendidikan terakhir D3 Administrasi Negara. SK lahir pada tanggal 4 
April 1976. Secara fisik, SK terlihat menarik dengan wajah ayu dan kulit 
putih meskipun memiliki berat badan 67 kg dan tinggi badannya hanya 
153 cm. Penampilan SK saat bekerja terlihat rapi, menarik, ber make-up 
dan mengikuti perkembangan fashion. Hal itu karena tuntutan 
pekerjaannya sebagai pramuniaga toko. Penampilan ketika bekerja 
akhirnya terbawa pada kehidupan sehari-hari SK. Ia selalu 
memperhatikan penampilannya ketika menghadiri suatu acara, dan juga 
mengaku gemar berbelanja baju lengkap dengan aksesoris, jilbab, dan 
sepatu.  
Sampai saat ini SK masih tinggal bersama kedua orang tuanya. Ayah 
dan ibu SK adalah pensiunan guru. Ayahnya berlatar belakang pendidikan 
Magister Agama sedangkan ibunya adalah Sarjana Keguruan. Kedua 
orang tua SK sehari – hari hanya tinggal di rumah, membantu mengurus 
cucu dan mengurus sawah milik pribadi. SK adalah anak kedua dari tiga 
besaudara dengan kakak laki-laki dan adik perempuan. Kedua saudaranya 
sudah berkelurga dan mempunyai anak. Bahkan, sampai-sampai SK 
dipanggil bulik (sebutan untuk adik orang tua kita) oleh kedua anak 
adiknya karena sampai sekarang SK belum juga menikah, tutur SK sambil 




Sehari-hari, SK bekerja sebagai pramuniaga di salah satu toko yang 
accessories di daerah Pathuk Yogyakarta, dengan sistem  shift yang 
berganti setiap satu minggu. Shift  pagi mulai pukul 08.00 – 14.00 WIB 
dn shift malam dari pukul 14.00 – 22.00 WIB. Sebelumnya, SK bekerja 
di toko yang sama di cabang lain selama tiga tahun dan sudah hampir dua 
tahun ini SK dipercaya untuk menjadi tangan kanan pemilik toko 
mengurus manajemennya. 
 Untuk masalah percintaan, sebenarnya SK sudah memiliki kekasih 
dan telah menjalin kasih sejak tujuh tahun yang lalu dan telah melewati 
masa putus nyambung. Kekasih SK berumur 32 tahun, lebih muda 6 
tahun dari dirinya. SK berkisah, terkadang hal tersebut yang menjadi 
alasan orang-orang memandang hubungan mereka sebagai hal yang sulit 
untuk dilanjutkan ke tahap yang lebih serius lagi. SK menceritakan 
alasan utama ia belum menikah adalah belum ada kepastian dari pihak 
laki-laki kapan akan melamar dan menikahinya, dan alasan dari pihak 
laki-lakinya adalah masih ada ganjalan mengenai restu dari keluarga 
besarnya. Sebenarnya keluarga SK sudah berkali – kali berusaha untuk 
menjodohkan SK dengan orang lain, namun tidak ditanggapi oleh SK 
karena dia tetap ingin mempertahankan hubungannya yang sekarang 
karena SK tipe orang yang tidak mudah untuk suka dengan seseorang 
yang baru. Apalagi dia merasa sudah menghabiskan banyak waktu untuk 





b. Subjek TZ (nama samaran) 
Subyek kedua bernama TZ yang berusia 36 tahun, dan 
berpendidikan terakhir D3 Kehutanan Universitas Gadjah Mada. TZ lahir 
di sleman pada tanggal 17 Juli 1978. Secara fisik, postur tubuhnya terlihat 
mungil dengan tinggi badan hanya 150 cm dan berat badan 43 kg. Sehari-
hari baik di rumah maupun di tempat kerja, penampilan TZ sangat 
sederhana dan tidak tergoda dengan perkembangan fashion saat ini. TZ 
cukup menggunakan celana atau rok kain dan mengaku jarang sekali 
menggunakan celana jeans.  
 TZ berasal dari keluarga yang sederhana. TZ adalah anak kedua 
dari dua bersaudara. Kakak perempuannya telah berkeluarga dan tinggal 
bersama suaminya di Bandung. Sementara TZ tinggal berdua dengan ibu 
yang dipanggilnya “simbok” yang sehari-hari masih bekerja di sawah, 
sedangkan ayahnya telah meninggal sekitar setahun yang lalu. Kakaknya 
di Bandung juga tinggal bersama ayah dari suaminya dan ia jarang sekali 
pulang kampung, praktis TZ-lah yang bertugas mengurus dan memenuhi 
kebutuhannya juga ibunya. 
Untuk memenuhi kebutuhannya, TZ bekerja sebagai buruh harian 
lepas di sebuah pabrik kayu di Jl. Wates. Baru setahun TZ bekerja di 
pabrik tersebut setelah pindah dari pabrik sebelumnya. TZ bertugas 
sebagai tenaga administrasi yang bertugas mencatat keluar masuknya 




Saat ini, TZ telah mempunyai kekasih dan telah menjalin hubungan 
selama tiga tahun. Dua keluargapun sudah saling mengenal dekat. TZ 
sudah diterima dengan baik di keluarga kekasihnya, begitupun sebaliknya. 
Kemudian, yang menjadi alasan mengapa saat ini TZ belum menikah 
adalah masih menunggu dari pihak laki-laki yang masih mempunyai 
kakak laki-laki yang juga belum menikah, dan kebetulan kekasih 
kakaknya tersebut tidak lain adalah tetangga TZ yang tidak menyukai 
hubugan TZ dan kekasihnya karena ia tidak mau menjadi satu keluarga 
dengan TZ. Keluarga TZ pun sudah pernah mencoba untuk menjodohkan 
TZ dengan orang lain dengan harapan bisa segera menikah, namun hanya 
ditanggapi dingin oleh TZ.  
c. Subjek HN (nama samaran) 
Subyek ketiga bernama HN. Ia lahir di sleman, 34 tahun yang lalu, 
pada tanggal 19 Desember 1980. HN berasal dari keluarga dengan status 
ekonomi menengah ke bawah, sehingga HN hanya mengenyam 
pendidikan sampai tamat SMEA. Setelah tamat SMEA HN hanya di 
rumah membantu orang tuanya mengurus rumah dan mengasuh 
keponakannya yang ditinggal orang tuanya menjadi TKI di Malaisya. 
Kemudian HN pernah ikut kakaknya bekerja di Tangerang menjadi buruh 
pabrik selama hampir tiga tahun sampai akhirnya terkena PHK dan 
kembali ke kampung halaman. Setelah pulang, HN kembali diamanati 




pembantu rumah tangga sekaligus mengasuh anak di salah satu keluarga 
di sekitar tempat tinggalnya. 
HN adalah anak ke enam dari tujuh bersaudara. Seluruh saudaranya 
telah berkeluarga dan tinggal masing-masing. HN tinggal bersama 
ayahnya yang sekarang sudah sakit-sakitan dan tidak bisa berjalan. Ibunya 
telah lama wafat. Selain mengurus ayahnya, HN juga mengurus 
keponakannya yang saat ini masih kelas 3 SD. Diakui HN, karena 
keadaan keluarganya yang demikian juga menjadi salah satu alasan 
megapa ia tidak punya banyak waktu untuk  memikirkan dirinya sendiri, 
termasuk penampilan dan pernikahan. Penampilannya sangat sederhana 
sekali, tidak begitu mengikuti perkembangan mode.  
Saat ini HN sudah memiliki kekasih yang dikenalnya lewat media 
sosial sekitar setahun yang lalu. Kedua keluarga sudah saling kenal dekat 
dan memberikan restu. Namun, ada satu kendala yang membuat hubungan 
mereka belum juga lanjut ke jenjang pernikahan, yaitu masih ada ganjalan 
dari pihak laki-laki di mana kakak perempuannya belum juga menikah 
hingga saat ini, sehingga mereka harus menunggu karena kakaknya 
tersebut tidak mau didahului oleh adik laki - lakinya. Selain hal tersebut, 
HN juga menuturkan bahwa dirinya belum begitu siap menikah karena 
masih mempunyai tanggungan merawat ayahnya yang sedang sakit tua 
dan keponakannya yang masih SD.  
Selanjutnya adalah profil singkat key informan yang dapat dilihat 




Tabel 4. Profil KeyIinforman 
No Keterangan  Key Informan I Key Informan II Key Informan III 
1 Nama  DY AR SM 
2 Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Perempuan 
3 Usia 33 th 35 th 41 th 







Rekan kerja Tetangga dekat 
 
Key Informan I yaitu key informan subyek SK bernama DY. DY 
merupakan sahabat dan partner kerja SK. Mereka telah saling mengenal sejak 
mereka bertemu di tempat kerja, kurang lebih 1,5  tahun yang lalu. Awalnya 
DY dan SK hanya kebetulan selalu mendapat bagian bekerja satu shift, 
sehingga semakin lama mereka berdua sangat dekat dan kedekatan tersebut 
tidak hanya sebatas rekan kerja, akan tetapi sampai mencapai taraf saling 
sharing, bertukar pikiran serta cerita satu sama lain baik tentang pribadi, 
keluarga, dan kehidupannya. Key Informan II merupakan key informan subyek 
TZ adalah AR yang merupakan rekan kerja sesama admin dengan TZ. Mereka 
telah mengenal satu sama lain kurang lebih satu tahun dan AR-lah yang satu-
satunya teman yang dipercaya TZ untuk curhat selain buliknya. Key Informan 
III yaitu key informan subyek HN bernama SM. Dia adalah tetangga sebelah 
rumah HN. Sehari-hari ketika sudah selesai bekerja, HN bermain ke warung 





3. Reduksi Data  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, berikut hasil penelitian dari ketiga subyek mengenai 
kesejahteraan psikologis : 
a. Subyek SK 
 Wawancara pertama kali dengan SK dilakukan di tempat 
kerja dengan sebelumnya telah membuat janji. Kemudian di 
dapatkan data bahwa alasan utama subyek belum menikah adalah 
pihak laki – laki belum mendapat restu sepenuhnya dari keluarga, 
sedangkan hubungan mereka sudah terjalin lama dan serius, seperti 
pernyataannya berikut ini : 
“Intinya masalah utamanya yang menyebabkan masih 
nggak jelas gini karena dia belum mendapat restu penuh 
dari keluarga” (7 Mei 2014) 
Apa yang diungkap Sk sesuai dengan pemaparan Dy sebagai key 
informan, sebagai berikut : 
“Setauku intinya karena pihak laki-lakinya belum berani 
tegas dan memberi kepastian kapan mau melangkah 
kejenjang yang lebih serius” (10 Mei 2014) 
Lebih lanjut Sk menegaskan mengapa ia tetap bertahan dalam 
kondisi seperti ini adalah karena Sk merupakan tipe orang yang tidak 
mudah jatuh cinta, seperti penuturannya berikut : 
“Tapi nek buat aku ki, suka sama orang ki nggak kaya 
semudah membalikkan telapak tangan dek. Nek ngomong 
memang gampang, tapi yang njalanin kan aku, jadi ya tak 





 Pada wawancara kedua, Sk  mengemukakan definisi mandiri 
sesuai dengan sudut pandangnya berikut ini : 
“Mandiri itu apa-apa semua sendiri”. (9 Mei 2014) 
 
Dengan pandangan tersebut, Sk menambahkan bahwa menurutnya ia 
sudah termasuk pribadi yang mandiri karena sudah berpenghasilan 
sendiri dan bisa mengurus hidupnya sendiri. Berikut 
pengungkapannya : 
“Hahaa, nek menurutku ya udah dek karang yo apa-apa kan 
aku sendiri selama ini, trus juga udah punya pekerjaan, 
penghasilan sendiri. Yo walaupun kadang nek kepepet juga 
minta uang bensin sama ibuk dek” (9 Mei 2014) 
 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan Dy yaitu key 
informan Sk, yang menyatakan : 
“Ya jelas mandiri dek, apa-apa dhewe, urip dhewe. Nek pas 
pulang kan juga dipasrahi momong ponakannya juga” (10 
Mei 2014) 
 
Selanjutnya mengenai kebebasan menentukan pilihan, Sk 
menuturkan dapat menentukan pilihannya sendiri sesuai dengan hati 
nurani dan kemantapannya, seperti: 
“Tapi untuk keputusan yang diambil tetep sik sesuai sama 
kemantepanku dek, jadi masukan gitu ya cuma buat 
pertimbangan aja sih, tetep sak mantebku dek” ( 9 Mei 
2014) 
 
Subyek Sk mempunyai kemandirian dalam ia mengambil keputusan, 





“Ya mereka bisa di ajak rembugan istilahe, kadang yo 
ngasih masukan, solusi, tapi tetep keputusannya nanti aku 
sendiri” (9 Mei 2014) 
 
Tehadap tekanan – tekanan yang sering didapatkan dari lingkungan 
sosialnya, Sk memilih bersikap acuh dalam bertahan dan 
mengendalikan diri. Walau tak dipungkiri terkadang merasa 
terganggu jika hal tersebut diungkit. Sesuai dengan pernyataannya : 
“Emm, piye ya, maksudku merasa terganggu kalo hal itu 
ditanyakan gitu lho dek. Jan-jane tekon sih wajar ya dek, 
Cuma kan kadang cara bertanyane orang kan ada sik nylekit 
barang i” (9 Mei 2014) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa informasi yang 
disampaikan oleh Sk mengenai aspek kemandirian yaitu informasi 
bahwa dirinya termasuk pribadi yang mandiri, dilihat dari segi 
finansial, juga kebergantungan kepada orang. Lalu dapat mengambil 
keputusan sendiri untuk hidupnya, dapat mengendalikan diri 
terhadap tekanan social atas status single-nya. 
2) Pengembangan diri 
 Untuk bisa mengembangkan diri, diperlukan kemampuan 
untuk memahami potensi yang ada dalam diri. Dalam hal ini, Sk 
menilai potensi dirinya sekarang sebagai berikut : 
“Aku jualan tapi modelnya aku promosi, misale ada 
pesenan baru tak ambilkan, gitu. Itu bedcover sama sophie 
martin juga” (9 Mei 2014)  
 
Selain hal tersebut, Sk juga termasuk pribadi yang terbuka terhadap 
hal – hal baru, seperti teman baru atau perkembangan iptek. Berikut 




“Sebenernya kalo misal ada teman baru, atau mencari 
kegiatan baru ki aku seneng dek, dulu ya ak suka traveling, 
coba ini itu dek. Termasuk hal-hal baru itu ak tertarik, 
cuman yo karena kebentur waktu kui mau dek, jadi yo 
nggak bisa. Trus ya facebook, bbm gitu dek. Ya nek 
facebook ya sik jelas nggo cari teman dek, terus promosi 
jualanku. Sama belanja online gitu dek, hehee. Tapi 
terutama sih cari temene itu dek” (9 Mei 2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek telah 
dapat mengetahui sebagian potensinya dan mengasahnya setiap hari. 
Subyek juga terbuka dan senang terhadap adanya perubahan dan hal 
– hal baru, namun tidak semua bisa diikuti karena alasan 
kesibukannya bekerja. 
3) Penguasaan Lingkungan 
 Dalam hal ini, subyek mempunyai dua lingkungan pokok 
dalam beraktivitas, namun lebih banyak aktif di tempat ia bekerja 
daripada di lingkungan masyarakat. Sk juga mengalami kebingungan 
peran sosial di masyarakat. Berikut pernyataannya : 
“Nek di masyarakat aku nggak terlalu aktif dek, istilahe kan 
angkatanku udah berkeluarga punya anak, mereka yo 
arisan, PAUD. Lha nek aku dek, wis tuo tapi masih sendiri, 
mau gabung sama ibu-ibu blm wangun mau gabung sama 
yang muda wis ra wangun. Piye kui dek. Hahaa. Ya paling 
Cuma kalo pas ada hajatan apa kegiatan ya muncul, ikut 
bantu-bantu, pas kerjabakti gitu aja. Kalo di tempat kerja 
karna aku sik istilahe mokok’i dek, jadi tanggung jawabe 
gedhe dan nggak bisa santai. Ya urusan admin, urusan 
barange” (9 Mei 2014) 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh Dy, terlihat dalam pernyataannya : 
 
“Kalo di tempat kerja Alhamdulillah baik, kadang rodo 
emosian nek pas ribet kae dek. Nek di masyarakat mungkin 
nggak begitu aktif soalnya kan neng gawean wes full 





Berdasarkan uraian di atas, subyek Sk lebih banyak berperan aktif di 
lingkungan kerja daripada di masyarakat. Selain itu, kebingungan 
peran juga dialami oleh Sk dalam lingkungan sosialnya karena status 
single-nya sehingga menghambat perannya di masyarakat. 
4) Tujuan hidup 
 Dalam hal tujuan hidup, hal yang paling utama saat ini bagi 
Sk adalah menikah, sesuai dengan pernyataannya : 
“Ya kalau saat ini ak pengene segera menikah” (10 Mei 
2014) 
 
Sejalan dengan Sk, Dy juga mengungkapkan hal yang sama tentang 
arah dan tujuan hidup Sk, berikut pernyataannya : 
“Kalo pihak perempuan kan bisanya juga menunggu, kan  
yang nglamar laki-laki” (10 Mei 2014)  
 
Selanjutnya subyek Sk memaknai hidup bahwa hidup harus 
diperjuangkan jika ingin maju, berikut pengungkapannya : 
“Hidup adalah perjuangan, hehee. Karang kayane aku 
berjuang terus e dek, nek meneng wae ya nggak maju-maju 
dek” (10 Mei 2014) 
 
Dari apa yang disajikan dapat ditarik kesimpulan bahwa subyek Sk 
mempunyai arah dan tujuan hidup yang ingin dicapai dalam waktu 
dekat yaitu menikah dan membangun keluarga sendiri.  Makna hidup 
baginya adalah hidup harus diperjuangkan jika ingin maju.  
5) Hubungan positif dengan orang lain 
 Gambaran hubungan yang hangat dengan orang lain adalah 




lain. Bagi Sk orang yang paling dekat adalah keluarga dan 
sahabatnya, seperti yang diungkapkan Sk : 
“Selain keluarga ya kui mau, teman kerja, komunitas 
teman-teman kerja di toko yang dulu” (10 Mei 2014) 
 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pengungkapan Dy seperti 
berikut: 
“Partner kerja satu shift, jadi ya wis dekat. Curhat gitu 
sering juga” (10 Mei 2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek  Sk 
mempunyai hubungan yang hangat dengan orang lain, dan 
mempunya rasa empati terhadap orang lain, tidak melulu 
memikirkan dirinya sendiri.  
6) Penerimaan diri 
 Penerimaan diri meliputi evaluasi diri secara positif dan 
negatif. Berikut subyek Sk menilai kekurangan dan kelebihannya: 
“Apa ya dek, ya paling suka menolong, baik hati, tidak 
sombong. Hehee. Trus jujur aku emang agak emosian dek” 
(10 Mei 2014) 
 
Apa yang diungkap Sk sesuai dengan pernyataan Dy mengenai diri 
Dy seperti pernyataan berikut : 
“Kalo di tempat kerja Alhamdulillah baik, kadang rodo 
emosian nek pas ribet kae dek” (10 Mei 2014) 
 
Selanjutnya, berkaitan dengan status single-nya saat ini, Sk hanya 
terbebani dengan permasalahan ia belum juga menikah. Sk merasa 
serba salah jika akan membuka diri untuk berteman dengan orang 




“Nek aku kan udah punya pasangan dek, cuma kalo aku 
belum nikah ini ya ho o dek pasti terganggu. Kadang gini 
dek, ada yang pengen lebih dekat kenal, tapi kan aku udah 
punya pacar. Asline ya kadang pengen punya temen 
banyak, tapi mengantisipasi nanti ndak salah paham dek” 
(10 Mei 2014) 
 
Berdasarkan apa yang telah disampaikan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Sk merasa terbebani dengan keadaan dirinya yang belum 
menikah. Terakadang ia merasa terganggu jika ada rang yang 
menanyakan hal tersebut. Sk dapat menilai sisi positif dan negative 
dari dirinya. 
 
b. Subyek TZ 
 Wawancara pertama kali dengan TZ dilakukan di rumahnya. 
Didapatkan data bahwa alasan utama subyek belum menikah adalah 
ada kakak dari pihak laki – laki yang walaupun sudah punya 
pasangan tetapi belum juga menikah seperti pernyataannya berikut 
ini : 
“Tapi ganjalane ki ada di kakaknya, soale  mas e mas ku 
juga belum menikah sampe sekarang. Kebetulan, pacare 
kakaknya itu tetanggaku dek, dan tetanggaku itu nggak 
seneng sama aku. Makane aku sama mas yang ngalah” (15 
Mei 2014) 
 
Hal senada juga dituturkan Ar mengenai alasan Tz belum 
menikah : 
“Jadi, alasannya itu karena kakak pacarnya itu ada yang 
belum nikah dan dia tidak boleh mendahului. Dan 
kebetulannya lagi, pacar kakak iparnya itu tetangganya satu 






 Wawancara pertama kali dengan TZ dilakukan di rumahnya 
dengan sebelumnya telah membuat janji. Pada wawancara kedua, TZ 
mengemukakan definisi mandiri sesuai dengan sudut pandangnya 
berikut ini : 
“Mandiri itu ora ngrepotke orang lain, bisa ngurus urip 
sendiri”. (16 Mei 2014) 
 
Dengan pandangan tersebut, Tz menambahkan bahwa menurutnya ia 
sudah termasuk pribadi yang mandiri, dan ia adalah tulang punggung 
keluarga ( Tz dan ibunya),  berikut pengungkapannya : 
  “Insya Allah saya sudah mandiri” (16 Mei 2014) 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan Ar yaitu key 
informan Tz, yang menyatakan : 
“Dia ngurus ibunya, ngurus diri sendiri, apa-apa bisa 
dilakoni sendiri. Ya termasuk perempuan yang mandiri” 
(18 Mei 2014) 
 
Selanjutnya mengenai kebebasan menentukan pilihan, Tz bisa 
menentukan pilihannya sendiri sesuai dengan hati nurani dan 
kemantapan hatinya. Berikut hasil pengungkapannya : 
“Seringe manut mantebku dhewe dek, tak piker dhewe dan 
tak putuske sendiri” ( 16 Mei 2014) 
 
Subyek Tz dalam mengambil suatu keputusan juga tidak terlalu 
memperhatikan intervensi orang lain ketika terjadi perbedaan 
pendapat. Hal itu sesuai pemngungkapannya : 
“Keluarga nggak terlalu intervensi dik, ya kadang ngasih 




Mereka manut aku sik nglakoni dek, nggak terlau pengaruh 
sih” (16 Mei 2014) 
 
Tehadap tekanan – tekanan yang sering didapatkan dari lingkungan 
sosialnya, Tz bisa bertahan dan mengendalikan diri. Walau 
terkadang merasa terganggu, tetapi Tz dapat menanggapi dengan 
santai pendapat dan perkataan orang lain terhadap dirinya. Sesuai 
dengan pernyataannya : 
“ Biasa aja sih dek, kadang mik mengingatkan, ngguyoni 
gitu – gitu wae. Kadang terganggu dek, kadang aku merasa 
dalam hati kok aku rung nikah-nikah juga. Hehee, yo ming 
tak senyumi aja dek, aku selalu njawab nggih dongakke 
mawon ben lek cepet niki” (16 Mei 2014) 
 
Hal yang sama juga diinformsikan oleh Ar bahwa terhadap 
pandangan orang terkadang bikin sakit hati, tapi ditanggapi santai 
oleh Tz, seperti berikut ini : 
“Kalau waktu cerita, yang kadang berat itu omongan orang, 
bikin sakit hati, tapi ditanggapi santai aja sama dia” (18 Mei 
2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa informasi yang 
disampaikan oleh Tz mengenai aspek kemandirian yaitu informasi 
bahwa dirinya termasuk pribadi yang sudah bisa mandiri baik secara 
pribadi dengan pengertian hidupnya tidak mereportkan orang lain, 
dapat mengambil keputusan sendiri untuk hidupnya, dapat 
mengendalikan diri terhadap tekanan social atas status single-nya  
dan secara finansial ia sudah bekerja sekaligus tulang punggung bagi 





2) Pengembangan diri 
 Untuk bisa mengembangkan diri, diperlukan kemampuan 
untuk memahami potensi yang ada dalam diri. Dalam hal ini, Tz 
dapat mengungkapkan potensi dirinya sebagai berikut : 
“Membaca mungkin. Kalo kesenengan aku seneng reresik 
omah dek, yo nyapu, yo ngepel, nyetrika” (16 Mei 2014)  
 
Selain hal tersebut, Tz juga termasuk mengikuti hal – hal baru 
sebagai akibat dari perkembangan iptek, yang dulunya terbatas untuk 
mengakses banyak hal, sekarang menjadi lebih mudah, praktis, dan 
cepat. Berikut pengungkapannya :  
“Aku mengikuti perkembangan teknologi, berita, lewat 
internet dek. Tapi ya Cuma baca berita, liat resep masakan. 
Paling Cuma buka email dan itupun urusan kerja. Oya, 
kadang YM-an juga” (16 Mei 2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek telah 
dapat mengetahui sebagian potensinya dan mengasahnya setiap hari. 
Subyek juga terbuka terhadap perubahan dan hal – hal baru. Namun 
belum diterapkan dalam semua aspek kehidupan. 
3) Penguasaan Lingkungan 
 Dalam hal ini, subyek mempunyai dua lingkungan pokok 
dalam beraktivitas, namun lebih banyak aktif di tempat ia bekerja 
daripada di lingkungan masyarakat. Berikut pernyataannya : 
“Untuk saat ini neng pabrik dek, dari jam 8.00 – 17.00. 
selain itu ya di rumah resik-resik dek. Kalau di masyarakat 
wis nggak terlalu aktif, masalahe nek mau ikut remaja wis 
tuwo, nek PKK belum ibu-ibu. Paling pengajian aja, tapi 





Berdasarkan uraian di atas, subyek Tz lebih banyak beraktivitas di 
lingkungan kerja daripada di masyarakat dikarenakan tuntutan kerja 
untuk memenuhi kebutihannya. Selain itu, kebingungan peran juga 
dialami oleh Tz dalam lingkungan sosialnya karena status single-nya 
sehingga menghambat perannya di masyarakat, dan akhirnya ia 
hanya menjadi masyarakat pasif. 
4) Tujuan hidup 
 Dalam hal tujuan hidup, hal yang paling utama saat ini bagi 
Tz adalah menikah, sesuai dengan pernyataannya : 
“Pengennya hidup wajar, segera menikah lalu punya anak, 
ke depan pengen nabung – nabung buat hari tua nanti” (16 
Mei 2014) 
 
Sejalan dengan Tz, Ar juga mengungkapkan hal yang sama tentang 
arah dan tujuan hidup Tz, berikut pernyataannya : 
“Namanya perempuan, apalagi sudah berumur ya pasti 
pengen segera mungkin menikah dek, tapi dia sabar banget 
nunggunya” (18 Mei 2014)  
 
Selanjutnya subyek Tz memaknai hidup bahwa hidup harus dijalani 
dan berbuat baiklah kepada orang lain, berikut pengungkapannya : 
“Hidup dijalani aja, kalau bisa nggak ngrepotke orang lain. 
Gawe apik marang wong liya, meski kadang tanggapan 
orang lain tidak selalu baik sama kita” (17 Mei 2014) 
 
Dari apa yang disajikan dapat ditarik kesimpulan bahwa subyek Tz 
mempunyai arah dan tujuan hidup yang ingin dicapai dalam waktu 
dekat dan jangka panjang yaitu menikah dan berkeluarga seperti 




hidup harus dijalani,  bisa berbuat baik kepada orang lain, walaupun 
kebaikan itu kadang tidak mendapat tanggapan baik dari orang lain. 
5) Hubungan positif dengan orang lain 
 Gambaran hubungan yang hangat dengan orang lain adalah 
sejauh mana kita mempunyai hubungan yang dekat dengan orang 
lain. Bagi Tz orang yang paling dekat adalah keluarga dan 
sahabatnya, seperti yang diungkapkan Tz : 
“Selain keluarga (ibu dan kakak), ada pakdhe, sepupuku. 
Selain itu ya sama mbak A temen pabrik. Sampe curhat 
masalah pribadi kalo sama mbak A” (17 Mei 2014) 
 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pengungkapan Ar berikut : 
“Teman kerja di pabrik. Tapi karena kebetulan yang 
perempuan hanya saya dan mbak TZ jadi ya kemana-
kemana bareng, jadi dekat dengan sendiri, jadi sering curhat 
masalah pribadi” (18 Mei 2014) 
 
Mempunyai hubungan positif dengan orang lain juga terlihat dari 
bagaimana Tz berempati terhadap orang lain, berikut pernyataanya : 
“Kita itu harus bisa membuat orang lain bahagia, bisa 
membantu sesama, membuat kita berarti di mata orang 
lain” (17 Mei 2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek Tz 
mempunyai hubungan yang hangat dengan orang lain, dan 
mempunya rasa empati terhadap orang lain, tidak melulu 






6) Penerimaan diri 
 Penerimaan diri meliputi evaluasi diri secara positif dan 
negative. Subyek Tz dapat menilai apa yang menjadi kekurangan 
dan kelebihannya, berikut pengungkapannya : 
“Apa ya,, suka membantu paling, peduli sama partner, dan 
insyaallah yang penting jujur. Kekurangannya minder dek, 
dalam bergaul kurang berani jemput bola” (17 Mei 2014) 
 
Apa yang diungkap Tz sesuai dengan pernyataan Ar mengenai diri 
Tz seperti pernyataan berikut : 
“Dia itu apa adanya, nggak neko-neko. Dengan orang lain 
sopan. Jujur. Ya tapi agak minderan, kurang PD 
kelihatannya dengan orang baru” (18 Mei 2014) 
 
Selanjutnya, berkaitan dengan status single-nya saat ini, Tz kadang 
merasa terganggu dan tidak nyaman terutama terhadap omongan 
orang. Akan tetapi ia berusaha untuk menerima dengan ikhlas. 
Berikut pengungkapannya : 
“Jujur itu nganggu, meskipun ditutupi. Nggedhekke ati aja 
dek cara mengatasinya, support dari simbok, teman 
dekat.Aku sih lebih mengikhlaskan, yang penting ora 
nggawe elek sama orang lain” (17 Mei 2014) 
 
Berdasarkan apa yang telah disampaikan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Tz dapat menerima keadaan dirinya dengan status single di 
usia yang sudah hamper memasuki tengah baya. Tz dapat menilai 
sisi positif dan negative dari dirinya, serta dapat menyikapi dengan 






c. Subyek HN 
 Wawancara pertama kali dengan Hn dilakukan di rumahnya 
dengan sebelumnya telah membuat janji. Hn mengungkapkan alasan 
mengapa ia belum menikah adalah karena belum siap menikah 
dengan alasan masih mengurus ayahnya yang sakit dan juga 
mengurus keponakannya yang masih SD, serta alasan bahwa kakak 
ipar yang masih belum menikah, berikut pernyataannya : 
“Belum siap mbak, tasih onten tanggungan ngurus bapak 
sama ponakan. Mbak e mas juga ada yang belum nikah, ra 
penak nek ajeng nglangkahi” (21 Mei 2014) 
 
Hal yang sama diutarakan oleh Sm selaku key informan Hn, seperti 
berikut : 
“Mbak HN kan iseh ngurusi bapakne sik gerah, urung ono 
tanggungan ponakane kui. nek keluarga kabeh wis setuju, 
mung wektune sing rung pas sajake” (22 Mei 2014) 
 
1) Kemandirian 
 Pada wawancara kedua, Hn mengemukakan definisi mandiri 
sesuai dengan sudut pandangnya berikut ini : 
“Nopo-nopo dihadapi kiyambak, tidak bergantung orang 
lain. Ning tidak bisa mandiri tanpa keluarga”. (23 Mei 
2014) 
 
Dengan pandangan tersebut, Hn menambahkan bahwa menurutnya 
ia belum mandiri sepenuhnya,  berikut pengungkapannya : 
“Ketoke belum mbak, nopo-nopo masih campur sama 






Data dari Sm juga menunjukkan keterangan yang hampir sama 
bahwa Hn belum sepenuhnya mandiri, berikut uraiannya : 
“Wis pantes disebut mandiri mbak. Lha ket mbiyen 
dipasrahi anake mbakayune. Sak omah yo ming ro bapake 
sik gerah trus ponakane iseh kelas 4 SD. Tapi nek urusan 
kebutuhan ngomah, iseh direwangi kakang mbakyune” (22 
Mei 2014) 
 
Selanjutnya mengenai kebebasan menentukan pilihan, Hn 
menentukan sendiri keputusan yang terkait kehidupan pribadinya, 
keluarga hanya memberi masukan. Berikut hasil pengungkapannya : 
“Keputusan pribadi ya dipikir sendiri mbak, keputusan 
menuut saya, keluarga hanya beri masukan” (23 Mei 2014) 
 
Tehadap tekanan – tekanan yang sering didapatkan dari lingkungan 
sosialnya, Hn bisa bertahan dan mengendalikan diri. Walau 
terkadang merasa terganggu, tetapi Hn dapat menanggapi dengan 
santai pendapat dan perkataan orang lain terhadap dirinya. Sesuai 
dengan pernyataannya : 
“ Kadang risih nek onten sik ngondho ten mburi kulo, tapi 
kulo cuek mawon, urusan kita to bukan orang lain” (23 Mei 
2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa informasi yang 
disampaikan oleh Hn mengenai aspek kemandirian yaitu informasi 
bahwa dirinya termasuk pribadi yang mandiri bagi dirinya sendiri, 
tetapi belum mandiri secara keseluruhan, karena sebagian hidupnya 
masih bergantung pada saudaranya. Hn dapat mengendalikan diri 





2) Pengembangan diri 
 Untuk bisa mengembangkan diri, diperlukan kemampuan 
untuk memahami potensi yang ada dalam diri. Menurutnya hobi 
adalah bagian dari potensi dirinya, uraiannya sebagai berikut : 
“Namung beres-beres mbak, sama ternak ayam dan bebek 
sedikit” (23 Mei 2014)  
 
Selain hal tersebut, Hn kurang mengembangkan diri di luar 
masyarakatnya, tetapi tetap mengikuti perkembangan iptek. Berikut 
pengungkapannya :  
“Ya pengguna social media facebook mbak. Pengen 
nambah temen, trus kadang bisa ketemu teman lama.” (23 
Mei 2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek telah 
dapat mengetahui sebagian potensinya dan mengasahnya setiap hari. 
Subyek juga terbuka terhadap perubahan dan hal – hal baru. Namun 
belum diterapkan dalam semua aspek kehidupan. 
3) Penguasaan Lingkungan 
 Subyek Hn mengakui tidak begitu mempunyai perang 
penting dalam masyarakatnya karena beberapa sebab. Berikut 
pernyataannya : 
“Selain dirumah dan bekerja mboten onten kegiatan, 
namung ndherek pengajian ibu-ibu dan arisan PKK sebagai 
anggota” (23  Mei 2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas, subyek Hn lebih banyak beraktivitas di 
rumah daripada di masyarakat dikarenakan tanggung jawabnya 




mempunyai kedudukan yang berarti, hanya menjadi masyarakat 
pasif. 
4) Tujuan hidup 
 Dalam hal tujuan hidup, hal yang paling utama saat ini bagi 
Hn adalah menikah dan bisa bekerja yang lebih layak, sesuai dengan 
pernyataannya : 
“Terutama segera menikah, pengen kerja di luar tapi masih 
onten tanggungan” (23 Mei 2014) 
 
Sejalan dengan Hn, Sm juga mengungkapkan hal yang sama tentang 
arah dan tujuan hidup Hn, berikut pernyataannya : 
“Jenenge keinginan itu ibarate pasti ada yo mbak. Mung 
nek saiki ketoke iseh fokus mbekti ngrawat bapake lagi 
gerah” (22 Mei 2014)  
 
Selanjutnya subyek Tz memaknai hidup bahwa hidup hanya titipan 
dan harus dimanfaatkan sebaik-baiknya, berikut pengungkapannya : 
“Urip iku mung mampir ngombe, padhos ilmu sik akeh 
nggo sangu mati” (23 Mei 2014) 
 
Dari apa yang disajikan dapat ditarik kesimpulan bahwa subyek Hn 
mempunyai arah dan tujuan hidup yang ingin dicapai dalam waktu 
dekat dan jangka panjang yaitu menikah dan bekerja yang lebih 
layak.  Makna hidup baginya adalah hidup di dunia hanya sementara 
dan harus dimaksimalkan untuk mencari bekal untuk masa depan. 
5) Hubungan positif dengan orang lain 
 Gambaran hubungan yang hangat dengan orang lain adalah 




lain. Bagi Hn orang yang paling dekat adalah keluarga dan teman 
dekat (pacar), seperti pengungkapannya : 
“Selain keluarga kandung, nggih mas kulo (pacar) sama 
bulik” (24 Mei 2014) 
 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pengungkapan Sm seperti berikut 
ini : 
“Tetangga sebelah rumah. Nek neng ndeso yowis koyo 
sedulur dhewe mbak ro tonggo ki dadi sok crito” (22 Mei 
2014) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa subyek Hn 
mempunyai hubungan yang hangat dengan orang lain terutama 
dengan orang-orang terdekatnya. Rasa empati dan perhatian terhadap 
keluarga sangat dijunjung tinggi oleh Hn. 
6) Penerimaan diri 
 Penerimaan diri meliputi evaluasi diri secara positif dan 
negative. Subyek Hn dapat menilai apa yang menjadi kekurangan 
dan kelebihannya, berikut pengungkapannya : 
“Sabar mbak, kulo nggih nrimo dipasrahi wong tuwo, 
mboten saget medal tebih-tebih. Ning kadang rodo galak 
mbak” (24 Mei 2014) 
 
Apa yang diungkap Hn sesuai dengan pernyataan Sm mengenai diri 
Hn seperti pernyataan berikut : 
“Sae mbak, saestu. Wonge sabar, opo anane. Tapi saiki 
jarang metu soale ngurusi bapake, trus rodo isinan po 





Selanjutnya, berkaitan dengan status single-nya saat ini, Hn kadang 
merasa terganggu dan khawatir dipandang buruk oleh orang lain. 
Berikut pengungkapannya : 
“Mboten ngganggu kadose mbak. Tapi nggih nganggu juga. 
Kadang isin mbak, takut jadi omongan. Nek onten sik 
ngelokke ya mung tak trimo.” (24 Mei 2014) 
 
Berdasarkan apa yang telah disampaikan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Hn dapat menerima keadaan dirinya dengan status single. Hn 
dapat menilai sisi positif dan negative dari dirinya, serta dapat 
menyikapi dengan bijak bagaimana pandangan orang lain yang 
kurang menyenangkan terhadap dirinya. 
 
B. Pembahasan 
Kesejahteraan psikologis (Edwards, 2007: 60) merupakan pencapaian 
penuh dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan di mana individu 
dapat menerima kelebihan dan kekurangan dirinya yang didasarkan pada 
enam aspek kebutuhan biologis yang mewakili kriteria fungsi psikologi 
positif yaitu kemandirian (autonomy), pengembangan pribadi (personal 
growth), penguasaan lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup 
(purpose in life), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with 
other), dan penerimaan diri (self-acceptance). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa 
kesejahteraan psikologis dari ketiga subyek dapat dilihat dari aspek yang 




ketika dia dapat melakukan banyak hal sendiri tanpa banyak bergantung 
dengan keluarga. Kemudian secara finansial sudah mempunyai pekerjaan 
yang tetap yang hasilnya bisa untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 
Dengan ia sudah hidup mandiri, SK mampu mengatur tingkah laku dan 
menentukan pilihan untuk hidupnya tanpa banyak terpengaruh oleh pihak 
lain. Pada subyek TZ, kemandirian dimaknai sebagai kemampuan untuk 
mengurus hidupnya sendiri dan tidak merepotkan orang lain. Dibuktikan 
dengan ia menjadi tulang punggung keluarga menghidupi dirinya dan 
ibunya, serta mengurus semua kebutuhan hidup mereka. Dengan ia tidak 
menggantungkan hidupnya kepada orang lain, secara otomatis TZ mampu 
menentukan pilihan dan mengambil keputusan sesuai dengan apa yang ia 
yakini, tanpa mendapat tekanan dari orang lain. Pada subyek HN menilai 
dirinya belum mandiri karena masih bergantung kepada keluarga. Dalam 
kata lain, dia masih belum berkeluarga sendiri. Saat ini HN diberi tanggung 
jawab untuk mengurusi bapaknya yang sudah sakit tua, dan juga 
keponakannya. Secara otomatis, semua urusan dan keperluan masih 
bergantung kepada keluarga besarnya. Namun untuk urusan yang berkaitan 
dengan dirinya sendiri, HN tidak mendapat campur tangan dari keluarga 
dalam mengambil keputusan – keputusan yang bersifat pribadi. Ia mampu 
menempatkan dan mengendalikan diri dalam menghadapi peristiwa yang 
terjadi dalam hidupnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dikatakan aspek kemandirian 




seseorang dapat dikatakan baik dalam dimensi kemandirian jika ia mampu 
mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal dan tidak mengandalkan 
standar orang lain, berpusat pada keyakinan diri serta tidak banyak 
terpengaruh pandangan orang lain. Kemampuan untuk mengatur dan 
menentukan tingkah laku menjadi faktor kunci terbentuknya kemandirian 
seorang individu sesuai dengan konsep teori yang dikemukakan Ryff. 
Namun tak dipungkiri sebagai makhluk sosial tentunya kita tidak bisa hidup 
tanpa bantuan dari orang lain. 
Aspek kedua adalah Pengembangan diri. Subyek SK, TZ, dan HN 
melakukan aktualisasi diri diantaranya melalui ketaatan beribadah kepada 
Tuhannya. Subyek SK mengembangkan kemampuannya dalam berbisnis 
sebagai upaya untuk terus belajar dan persiapan kehidupan berkeluarga di 
masa mendatang. SK juga bersikap terbuka kepada hal baru seperti 
menambah teman, termasuk juga keterbukaannya terhadap perkembangan 
iptek. Salah satu upaya SK untuk melakukan usaha sampingan selain 
pekerjaan utamanya adalah melakukan promosi melalui fasilitas dunia maya 
/ sosial media seperti facebook, blackberry messenger, dll. Pada subyek TZ 
pengembangan diri terlihat dalam kemauannya untuk terus belajar melalui 
membaca maupun mengikuti perkembangan berita melalui internet, selain 
menekuni pekerjaannya yang sekarang. Pada subyek HN, pengembangan 
diri terlihat pada usahanya untuk bekerja. Dari keterbatasan waktunya untuk 
beraktivitas di luar rumah dan disesuaikan dengan hobinya yang senang 




Kesenangannya dengan hewan juga dijadikan sebagai hobi sekaligus 
pemasukan untuknya dengan beternak ayam dan bebek. HN juga tidak 
ketinggalan sebagai pengikut perkembangan iptek dan pengguna sosial 
media. Aktualisasi diri, kemampuan untuk terus berkembang, dan 
pemahaman terhadap potensi diri adalah ciri seseorang yang mempunyai 
kemampuan pengembangan diri yang baik (Ryff & Singer, 1996: 15). Hal 
tersebut dapat terlihat pada data dari ketiga subyek di atas. 
Kemudian aspek ketiga adalah penguasaan lingkungan. Pada subyek 
SK dan TZ, mereka lebih banyak menghabiskan waktu di tempat kerja 
sehingga interaksi dengan lingkungan lebih banyak dilakukan di lingkungan 
kerja daripada di masyarakat. SK dan TZ dapat beradaptasi dan 
mengembangkan sikap kreatif dalam bekerja. Akan tetapi mereka kurang 
mampu menciptakan lingkungan sesuai kondisi dirinya ketika di 
masyarakat. Pada subyek HN walaupun ia bekerja di lingkungan 
masyarakatnya sendiri, ia kurang mampu beradaptasi karena selain bekerja, 
waktunya banyak dihabiskan di rumah. Lalu, ketiga subyek kurang memiliki 
control dan kesulitan dalam menghadapi lingkungan luar. Terlihat dengan 
adanya kebingungan peran sosial dalam masyarakat. Mereka bisa dikatakan 
sudah tidak muda lagi dan terlampau jauh usianya jika bergabung dengan 
komunitas pemuda-pemudi, namun belum berkeluarga atau bahkan 
mempunyai anak sehingga belum masuk dalam komunitas ibu-ibu. Ciri- ciri 
tersebut mengindikasikan bahwa seorang individu belum dapat dikatakan 




Aspek keempat adalah tujuan hidup. Dalam hal ini, subyek SK, TZ, 
dan HN mempunyai dan tujuan hidup yang sama yakni segera menikah dan 
membentuk suatu keluarga. Dengan belajar dari pengalaman yang dialami 
dalam hidup terkait dengan penyebab mengapa ketiga subyek belum 
menikah, mereka mempunyai target yang ingin dicapai dalam hidupnya.  
Aspek yang kelima yaitu hubungan positif dengan orang lain. Ryff 
menekankan pentingnya menjalin hubungan saling percaya dan hangat 
dengan orang lain, termasuk kemampuan untuk mencintai orang lain. Baik 
subyek SK, TZ, dan HN masing – masing telah mempunyai teman dekat 
atau kekasih. Ketiganya mempunyai hubungan yang dekat dengan keluarga 
dan orang – orang di lingkungannya. Kedekatan tersebut terlihat dari 
interaksi subyek dan keluarga, saling membantu dan ikut memberikan saran 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dari situlah muncul rasa saling 
percaya sehingga timbul rasa empati terhadap sesama. 
Aspek yang keenam adalah penerimaan diri. Dimensi ini merupakan 
ciri utama mental yang sehat, meliputi evaluasi diri positif maupun negatif 
serta kemampuan untuk menghargai diri sendiri. Subyek SK, TZ, dan HN 
dapat menilai dan mengenali sisi positif dan negatif yang ada dalam diri, 
sehingga dapat dijadikan evaluasi untuk bertingkah laku dan menjalani 
kehidupannya. Namun, berkaitan dengan status single, subyek SK merasa 
terbebani karena terkadang menjadi omongan orang di sekitarnya. 
Sedangkan subyek TZ dan HN lebih bisa menerima keadaan tersebut 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dimensi internal yang 
terdiri dari kepribadian dan pengalaman masa lampau menjadi faktor 
dominan yang berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis individu. 
Namun karena kesejahteraan psikologis ini sifatnya subjektif, maka 
pencapaian kesejahteraan psikologis antara individu satu dengan yang 
lainnya berbeda dan beragam.   
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak dapat 
melakukan observasi langsung ketika subyek sedang berada di lingkungan 
kerja. Hal ini disebabkan keterbatasan ijin dari tempat subyek bekerja. 
Pengambilan data dilakukan oleh peneliti tanpa dibantu oleh orang lain, 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, 
dapat diambil kesimpulan bahwa kesejahteraan psikologis dilihat dari masing – 
masing subyek, subyek pertama yaitu SK dilihat dari aspek kemandirian 
(autonomy) dikatakan baik dan merupakan pribadi yang mandiri. Aspek kedua 
yaitu pengembangan diri (personal growth), SK telah mampu melakukan 
pengembangan diri dengan baik. Aspek ketiga yaitu penguasaan lingkungan 
(environmental mastery). Subyek SK lebih banyak melakukan aktivitasnya di 
lingkungan pekerjaan dan kurang berperan aktif di masyarakat, mengalami 
kebingungan peran sosial ketika berada di masyarakat. Maka SK dikatakan 
kurang baik dalam aspek penguasaan lingkungan. Aspek yang keempat yaitu 
tujuan hidup, SK mempunyai tujuan hidup dan target yang ingin dicapai, maka 
dapat dikatakan mempunyai tujuan hidup yang baik. Aspek yang kelima yaitu 
hubungan yang positif dengan orang lain. SK mampu mempunyai hubungan 
yang dekat dengan keluarga dan orang – orang di lingkungannya. Aspek yang 
keenam yaitu penerimaan diri, SK belum bisa menerima keadaan dirinya dan 
dapat dikatakan memiliki penerimaan diri yang kurang baik. 
Subyek kedua yaitu TZ dilihat dari aspek kemandirian (autonomy) 
dikatakan baik dan merupakan pribadi yang mandiri. Aspek kedua yaitu 
pengembangan diri (personal growth), TZ dapat melakukan pengembangan 
diri dengan baik. Aspek ketiga yaitu penguasaan lingkungan (environmental 
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mastery), TZ lebih banyak melakukan aktivitasnya di lingkungan pekerjaan, 
sehingga mengalami kebingungan peran sosial ketika berada di masyarakat. 
Maka TZ dikatakan kurang baik dalam aspek penguasaan lingkungan. Aspek 
yang keempat yaitu tujuan hidup, TZ mempunyai tujuan hidup dan target yang 
ingin dicapai, maka dapat dikatakan mempunyai tujuan hidup yang baik. Aspek 
yang kelima yaitu hubungan yang positif dengan orang lain. TZ mampu 
mempunyai hubungan yang dekat dengan keluarga dan orang – orang di 
lingkungannya. Aspek yang keenam yaitu penerimaan diri, TZ tergolong baik 
karena sudah bisa menerima keadaan dirinya. 
Subyek ketiga yaitu HN dilihat dari aspek kemandirian (autonomy) 
dikatakan baik dan merupakan pribadi yang mandiri. Aspek kedua yaitu 
pengembangan diri (personal growth), HN dapat melakukan pengembangan 
diri dengan baik. Aspek ketiga yaitu penguasaan lingkungan (environmental 
mastery), HN mengalami kebingungan peran sosial ketika berada di 
masyarakat. Maka HN dikatakan kurang baik dalam aspek penguasaan 
lingkungan. Aspek yang keempat yaitu tujuan hidup, HN mempunyai tujuan 
hidup dan target yang ingin dicapai, maka dapat dikatakan mempunyai tujuan 
hidup yang baik. Aspek yang kelima yaitu hubungan yang positif dengan orang 
lain. HN mampu mempunyai hubungan yang dekat dengan keluarga dan orang 
– orang di lingkungannya. Aspek yang keenam yaitu penerimaan diri, HN 





B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Subyek SK  
Diharapkan mampu mengambil keputusan yang tegas terhadap 
permasalahan dengan pasangannya agar segera mendapatkan 
kepastian. SK juga diharapkan dapat menerima keadaan dirinya yang 
masih single dengan tidak membanding – bandingkankan dirinya 
dengan kedua saudaranya.  
2. Bagi Subyek TZ 
Diharapkan dapat lebih banyak aktif dan berinteraksi dengan 
masyarakat melalui kegiatan yang ada. Terkait permasalahan dengan 
pasangannya, TZ diharapkan mampu lebih tegas untuk mengambil 
langkah untuk masa depannya. 
3. Bagi Subyek HN 
Diharapkan subyek lebih sering berpartisipasi dalam kegiatan 
kemasyarakatan. Lebih giat dalam bekerja, melakukan usaha (mencari 
pekerjaan lain misalnya) jika ingin mendapat pekerjaan yang lebih baik 
dari yang sekarang. 
4. Bagi Orang Tua  
a. Memberikan pengarahan dan bimbingan kepada anak perempuannya 
yang mulai dewasa agar jika terdapat permasalahan dapat 
berdiskusi untuk mencari alternatif pemecahannya. 
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b. Menjadi sahabat terbaik bagi anak dan tanggap akan kebutuhan anak 
sehingga anak akan terbuka mengenai keadaan dirinya dan pada 
akhirnya orang tua dapat mengarahkan anak pada hal-hal yang 
positif. 
5. Bagi Akademisi dan Guru BK/Konselor 
a. Bagi akademisi bimbingan dan konseling diharapkan dapat 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai fenomena wanita yang 
terlambat menikah untuk memperkaya keilmuan bimbingan dan 
konseling. 
b. Bagi guru bimbingan dan konseling diharap dapat memberikan 
materi dan pengenalan kepada siswa tentang bimbingan pribadi – 
sosial yang berkaitan dengan perencanaan masa depan terutama 
pernikahan atau berkeluarga.  
6. Bagi Masyarakat 
Jika terdapat anggota masyarakat yang mempunyai kondisi 
seperti pada subyek penelitian, hendaknya tidak mengucilkan atau 
memandang buruk kepada orang tersebut. Hal yang dapat dilakukan 
adalah tetap mensupport dan memperlihatkan penerimaan terhadap 
keadaan orang tersebut, misalnya saja dengan mengajak untuk tetap 
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Nama    :  
Waktu Wawancara  :   
Tempat   :  
Wawancara ke   :  
 
1. Latar belakang subyek belum menikah 
2. Faktor yang mempengaruh subyek belum menikah 
3. Bagaimana cara anda dalam mengambil suatu keputusan? 
4. Ketika akan mengambil suatu keputusan yang berpengaruh 
dalam hidup, siapa yang biasanya diajak berdiskusi? Apa 
alasannya? 
5. Bagaimana pengaruh keluarga dalam anda mengambil 
keputusan? 
6. Lalu, ketika pendapat orang tersebut tidak sejalan dengan 
pikiran anda, apa yang akan dilakukan? 
7. Menurut anda, definisi mandiri itu seperti apa? 
8. Menurut anda apakah anda sudah mandiri? Kalau sudah 
mandiri yang seperti apa? Kalau belum apa alasannya? 
9. Bagaimana tanggapan orang lain mengenai status anda yang 
masih single sekarang? 
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10. Seberapa terganggu diri anda tentang pandangan orang lain 
terhadap anda? 
11. Apa yang pernah anda lakukan dalam menghadapi pandangan 
dari orang lain? 
12. Apa saja aktivitas anda saat ini? 
13. Apa hobi atau kesenangan anda? 
14. Apakah semua hobi  anda kembangkan? 
15. Bagaimana tanggapan anda terhadap hal-hal baru yang 
mungkin masuk ke dalam hidup anda? 
16. Misalnya saja, apakah anda termasuk pengguna sosial media 
aktif (facebook, twitter, bbm)? Apa motivasi atau tujuan anda? 
17. Bagaimana cara anda untuk mengenal dunia luar, seperti teman 
baru, komunitas baru? 
18. Selain di rumah, di mana saja anda aktif berkegiatan? 
19. Bagaimana peran serta anda dalam masyarakat atau tempat 
kerja? 
20. Seberapa besar (penting) anda berpengaruh terhadap 
lingkungan? Misalnya saja menjadi pengurus suatu komunitas. 
21. Apakah anda saat ini memiliki tujuan hidup? Kalau iya apa 
tujuan hidup anda? 
22. Usaha apa yang anda lakukan untuk mencapai tujuan tersebut? 





24. Apa tujuan hidup anda saat ini? 
25. Tentang menikah atau berkeluarga, apa rencana anda? 
26. Bagaimana anda memaknai hidup ini? Akan di arahkan 
kemana hidup anda? 
27. Apa definisi bahagia / sejahtera menurut anda? 
28. Apa yang membuat anda merasa sejahtera / bahagia dalam 
hidup? 
29. Selain keluarga, siapa saja orang-orang terdekat anda? 
30. Sejauh mana anda berhubungan dengan orang-orang tesebut? 
31. Kepada siapa anda biasanya berkeluh kesah tentang perasaan 
anda? 
32. Apakah status single mengganggu anda menjalin hubungan 
dengan orang lain? 
33. Apa kelebihan yang anda miliki? 
34. Apa kekurangan yang anda rasakan mengganggu? 
35. Bagaimana penilaian anda terhadap diri anda yang sekarang? 
36. Sampai saat ini anda belum menikah, apa yang 
melatarbelakangi hal tersebut? 
37. Bagaimana perasaan anda sekarang dalam status single? 
38. Apakah anda merasa menarik? Kalau iya, apa yang bisa 






Nama   : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara ke  : 
 
1. Sejak kapan mengenal subyek? 
2. Apa hubungan anda dengan subyek? 
3. Apa yang anda ketahui tentang kehidupan percintaan subyek? 
4. Apa yang anda ketahui mengenai alasan subyek belum 
menikah? 
5. Apa yang anda ketahui tentang keinginan subyek untuk 
menikah? 
6. Apakah anda mengetahui bagaimana keadaan psikologis 
(perasaan) subyek dengan status singlenya? 
7. Apa yang anda ketahui mengenai cara subyek bergaul atau 
bermasyarakat? 
8. Bagaimana tanggapan dan sikap orang lain terhadap status 
subyek yang belum juga menikah? 
























Aspek yang akan diobservasi : Minat dan prestasi, keadaan psikologis, 
keadaan jasmani, kehidupan ekonomi, 
lingkungan sekitar subjek. 
Nama    : 
Waktu Observasi  : 
No Aspek yang diobservasi Keterangan 
1 Kondisi fisik  





1) Mengikuti perkembangan mode 
2) Menarik/tidak 
 
2 Kondisi psikologis  
a. Afektif 
1) Rendah diri (minder) 
2) Malu  
3) Gelisah 
4) Bingung 
5) Rasa bersalah 
6) Bahagia  
 
3 Kondisi Sosial 
a. Cara berkomunikasi dengan peneliti 






























IDENTITAS DIRI SUBYEK 1 
 
Nama    : SK (inisial) 
Tempat tanggal lahir : Sleman, 4 April 1976 
Usia    : 38 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Moyudan 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : D3 Administrasi Negara 
Pekerjaan   : Pramuniaga 
















IDENTITAS DIRI SUBYEK 2 
 
Nama    : TZ (inisial) 
Tempat tanggal lahir : Sleman, 17 Juli 1978 
Usia    : 36 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Moyudan 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : D3 Kehutanan UGM 
Pekerjaan   : Buruh harian lepas 














IDENTITAS DIRI SUBYEK 3 
 
Nama    : HN (inisial) 
Tempat tanggal lahir : Sleman, 9 Desember 1980 
Usia    : 34 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Moyudan 
Agama    : Islam 
Pendidikan   : SMEA 
Pekerjaan   : PRT 


































IDENTITAS DIRI  
KEY INFORMAN “SK” 
 
Nama  : DY (inisial) 
Alamat : Patangpuluhan, Yogyakarta 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Usia  : 33 Tahun 
Pekerjaan : Pramuniaga 


















IDENTITAS DIRI  
KEY INFORMAN “TZ” 
 
Nama  : AR (inisial) 
Alamat : Jl. Wates 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 35 Tahun 
Pekerjaan : Buruh 


















IDENTITAS DIRI  
KEY INFORMAN  “HN” 
 
Nama  : SM (inisial) 
Alamat : Sumberagung Moyudan 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 41 Tahun 
Pekerjaan : Pedagang 


































Nama    : SK (inisial) 
Waktu Wawancara  : Rabu, 7 Mei 2014 (17.30 WIB) 
Tempat   : Pathuk Yogyakarta 
Wawancara ke   : 1 
 
1) Mbak sekarang kan sudah 38 tahun, apakah tidak ingin cepat-cepat 
menikah? 
Ya kalo keinginan itu pasti pengen banget dek, kalo pengennya ya 
dari kemaren-kemaren wis nikah dek, tapi memang sama Allah 
belum di kasih ya mau gimana lagi to. 3 
2) Sebenarnya apa alasan utama mbak belum menikah? 
Emmm, gimana ya dek ya. Gini deh, aku kan sekarang memang 
sudah punya teman dekat (pacar). Kami pacaran sudah 7 tahunan, 
tapi ya putus nyambung. Dalam waktu selama itu putus nyambung 
akhire juga balik sama aku lagi dek, jadinya aku yo yakin sama dia 
dek. Memang dia umurnya lebih muda 5 tahun dari aku. Intinya 
masalah utamanya yang menyebabkan masih nggak jelas gini 
karena dia belum mendapat restu penuh dari keluarga. 10 
3) Lalu dengan keadaan yang demikian tadi kenapa mbak masih 




Sering banget dek kalo dijodoh-jodohkan sama orang lain. Dari 
keluargaku sering banget malah. Orang tua terutama ibuk juga 
sering nanyain “piye nduk, opo sik kui uwes wae, golek liyane” 
kaya gitu-gitu. Saudara, teman ya sering dek nyuruh aku cari yang 
lain wae. Tapi nek buat aku ki, suka sama orang ki nggak kaya 
semudah membalikkan telapak tangan dek. Nek ngomong memang 
gampang, tapi yang njalanin kan aku, jadi ya tak sabar-sabarke aja 
dek. 18 
4) Usaha seperti apa yang sudah dilakukan untuk mewujudkan 
keinginan mbak untuk segera menikah? 
Wah wis werno-werno dek, aku sering banget nanyain ke 
pasanganku itu, tapi dia nya belum  bias tegas berani ngomong ke 
keluarga besarnya. Dan mesti ujung-ujungnya cuma berantem, 
yaudah aku sik mesti galah dek. Tahun 2013 kemaren katanya sih 
wis mau ngajak keluarganya dating dek, tapi nyatanya belum juga. 
Aku wis bingung banget dek, akhire aku minta kakakku buat 
mbantu ngomong ke pasanganku itu, semoga bias dapat kepastian 
tahun ini lah. 26 
5) Bagaimana tanggapan atau sikap keluarga terhadap keadaan mbak 
sekarang yang masih single? 
Kalau keluarga support penuh nggak pernah mengatur mbak dek 
masalah kaya gini. Ya cuma namanya orang tua ya dek pasti kan 
pengen anaknya sukses, mapan, dll lah. Tapi mereka menghormati 
pilihanku sih. Aku lebih sering cerita ke kakak sama adikku 
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malahan. Kadang ya di tanyain gimana kok nggak segera ada kaba, 

























REDUKSI WAWANCARA SUBYEK SK 
 
Nama    : SK (inisial) 
Waktu Wawancara  : Jumat, 9 Mei 2014 (17.30 WIB) 
Tempat   : Pathuk Yogyakarta 
Wawancara ke   : 2 
 
1) Bagaimana cara anda dalam mengambil suatu keputusan? 
Mengambil keputusan, piye ya dek ya, ya nek aku sih kadang-
kadang minta pendapat ke orang terdekat, mereka juga kasih 
masukan. Tapi untuk keputusan yang diambil tetep sik sesuai sama 
kemantepanku dek, jadi masukan gitu ya cuma buat pertimbangan 
aja sih, tetep sak mantebku dek. 38 
2) Ketika akan mengambil suatu keputusan yang berpengaruh dalam 
hidup, siapa yang biasanya diajak berdiskusi? Apa alasannya? 
Biasanya ya keluarga terutama, sik paling deket to dek, nek pas di 
tempat kerja ya partner kerjaku tapi yang memang udah deket. Tapi 
terutama tetep keluarga. Alasannya ya enak le diskusi wong sama 
kakak adek sendiri, trus mereka juga bisa ngasih solusi, dukungan. 
43 
3) Bagaimana pengaruh keluarga dalam anda mengambil keputusan? 
Ya mereka bisa di ajak rembugan istilahe, kadang yo ngasih 
masukan, solusi, tapi tetep keputusannya nanti aku sendiri. 45 
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4) Lalu, ketika pendapat orang tersebut tidak sejalan dengan pikiran 
anda, apa yang akan dilakukan? 
Kalau nggak sreg sama aku ya tetep tak tampung masukane, kita 
terima, Cuma ya nggak dipake. Jadi ya tetep tergantung sama 
kemantepanku karena kan aku sendiri to dek yang menjalani. 48 
5) Menurut anda, definisi mandiri itu seperti apa? 
Nek ak ya mandiri dek, maksute kan belum ada pendamping, 
dalam artian suami sik setiap saat bias membantu, jadi ya apa-apa 
semua sendiri, wong aku juga kos dek. Cuman kadang bisa minta 
bantuan tapi nggak setiap saat. 52 
6) Menurut anda apakah anda sudah mandiri? Kalau sudah mandiri 
yang seperti apa? Kalau belum apa alasannya? 
Emm wis urung yo dek yo? Hahaa, nek menurutku ya udah dek 
karang yo apa-apa kan aku sendiri selama ini, trus juga udah punya 
pekerjaan, penghasilan sendiri. Yo walaupun kadang nek kepepet 
juga minta uang bensin sama ibuk dek. 56 
7) Bagaimana tanggapan orang lain mengenai status anda yang masih 
single sampai sekarang? 
Yo nek istilahe yang tahu masalah sebenarnya sih ya mendukung 
dek, kadang malah sok membantu, ngeyem-yemi. Cuma nek sik 
nggak tau ya biasa to dek neng ndeso ki, ya ada yang mencibir lah, 




8) Seberapa terganggu diri anda tentang pandangan orang lain 
terhadap anda? 
Kadang terganggu kadang enggak sih dek. Ya misalnya nek pas 
ada acara apa di rumah po di desa lagi ada hajatan, kan mesti 
ketemu orang-orang ditanya-tanya, tapi nek pas nggak ya nggak sih 
dek. Emm, piye ya, maksudku merasa terganggu kalo hal itu 
ditanyakan gitu lho dek. Jan-jane tekon sih wajar ya dek, Cuma 
kan kadang cara bertanyane orang kan ada sik nylekit barang. 66  
9) Apa yang pernah anda lakukan dalam  menghadapi pandangan dari 
orang lain? 
Nek marah ki nggak dek, paling yo mik menjelaskan alasane 
kenapa. Tergantung juga sih dek, nek pas nggak enak ati nggak 
mood gitu yo kadang mangkel juga, nek nggak ya biasa aja sih. 69 
10) Apa saja aktivitas anda saat ini? 
Aktivitas ya bekerja di toko dek, karang nek di toko kan shift 
sampe malem, jd yo mau ikut kegiatan di rumah nggak sampe 
waktunya.  Selain itu ini dek, aku jualan tapi modelnya aku 
promosi, misale ada pesenan baru tak ambilkan, gitu. Itu bedcover 
sama sophie martin juga. 74 
11) Apa hobi atau kesenangan anda? 
Hobine opo yo, shopping, makan, heheeee. Asline aku suka 





12) Apakah semua hobi  anda kembangkan? 
Hahaa, hobine ra sip dek kok dikembangkan. Yo paling kalo pas 
jalan-jalan sekalian cari sprei, atau pas kumpul sama temen po 
lewat facebook nawarin sprei gitu-gitu aja sih dek. 79 
13) Bagaimana tanggapan anda terhadap hal-hal baru yang mungkin 
masuk ke dalam hidup anda, misal teman baru? 
Sebenernya kalo misal ada teman baru, atau mencari kegiatan baru 
ki aku seneng dek, dulu ya ak suka traveling, coba ini itu dek. 
Termasuk hal-hal baru itu ak tertarik, cuman yo karena kebentur 
waktu kui mau dek, jadi yo nggak bisa. 83 
14) Misalnya saja, apakah anda termasuk pengguna sosial media aktif 
(facebook, twitter, bbm)? Apa motivasi atau tujuan anda? 
Iya facebook, bbm gitu dek. Ya nek facebook ya sik jelas nggo cari 
teman dek, terus promosi jualanku. Sama belanja online gitu dek, 
hehee. Tapi terutama sih cari temene itu dek. 86 
15) Bagaimana cara anda untuk mengenal dunia luar, seperti teman 
baru, komunitas baru? 
Yo nek aku teman baru seringe ya lewat fb itu dek, paling juga 
teman kerja, lingkungan sekitar toko. Di luar itu ya misale 
langganan toko trus dia punya usaha “maen ketempatku mbak”, 
trus juga ketemu yang sama-sama jualan sophie martin. 90 
16) Selain di rumah, di mana saja anda aktif berkegiatan? 
Ya ming ditempat kerjae dek. Trus  insidental ada temen ultah apa 
njagong bayi trus kumpul-kumpul sama temen lama dek. 92 
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17) Bagaimana peran serta anda dalam masyarakat atau tempat kerja? 
Nek di masyarakat aku nggak terlalu aktif dek, istilahe kan 
angkatanku udah berkeluarga punya anak, mereka yo arisan, 
PAUD. Lha nek aku dek, wis tuo tapi masih sendiri, mau gabung 
sama ibu-ibu blm wangun mau gabung sama yang muda wis ra 
wangun. Piye kui dek. Hahaa. Ya paling Cuma kalo pas ada 
hajatan apa kegiatan ya muncul, ikut bantu-bantu, pas kerjabakti 
gitu aja. Kalo di tempat kerja karna aku sik istilahe mokok’i dek, 
jadi tanggung jawabe gedhe dan nggak bisa santai. Ya urusan 
admin, urusan barange. 101 
18) Seberapa besar (penting) anda berpengaruh terhadap lingkungan? 
Misalnya saja menjadi pengurus suatu komunitas. 
Jadi pengurus nek di masyarakat nggak e dek, ya sik pasti di 
tempat kerja ini dek, istilahe aku orang kepercayaane yang punya 
toko gitu dek. 104 
19) Apakah anda saat ini memiliki tujuan hidup? Kalau iya apa tujuan 
hidup anda? 
Nek ak ya nikah itu dek, sik urung terlaksana ya itu dek. Hehee. 
Karo yo punya usaha kecil-kecilan di rumah antisipasi nanti udah 
nggak kerja dek. 107 
20) Usaha apa yang anda lakukan untuk mencapai tujuan tersebut? 
Nek pengen nikah usahaku ya minta tolong sama mas buat bantu 
ngomong ke pasanganku itu gimana kepastiannya. Nek yang usaha  
lagi rencana, belum mulai nabung modal dek. 111 
119 
 
REDUKSI WAWANCARA SUBYEK SK 
 
Nama    : SK (inisial) 
Waktu Wawancara  : Sabtu, 10 Mei 2014 (17.53 WIB) 
Tempat   : Pathuk Yogyakarta 
Wawancara ke   : 3 
 
1) Apa saja cita-cita anda saat kecil dulu? Apakah saat ini sudah 
tercapai? 
Wah raono sik tercapai e dek, nek pengene ya jadi orang sukses, 
tapi nyatane belum sukses. Hahaa. Utamane sih masalah nikah itu 
dek, jenenge anak kan pengen nyenengke orang tua dek biar lek 
lega anake wis mentas kabeh. Apalagi nek cewek kan 
pertimbangane banyak ya dek, nek laki kan santé mau umur berapa 
aja dek. 117 
2) Apa tujuan hidup anda saat ini? 
Lha sik tadi dek? 118 
3)  Kalo tadi ada atau nggak mbak, kalo ini tujuan hidupnya itu apa? 
Oh, ya itu tadi dek sama, tujuan terdekat ya menikah dek. 119 
4) Tentang menikah atau berkeluarga, apa rencana anda? 
Ya kalau saat ini ak pengene segera menikah. 120 
5) Segeranya itu kapan mbak? Ada target atau keharusan kapannya? 
Oooo, kalo target ak sih nggak target harus gini gitu dek, tapi tetep 
pokoknya tahun ini harus ada kepastian dek, perkara mau nikahe 
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langsung tahun ini atau awal tahun depan yang penting ada 
kepastian. 124 
6) Lalu tentang berkeluarga nantinya, apakah mbak sudah ada 
gambaran?  
Nek aku udah nikah nanti pengene ya pasti punya anak, pengennya 
dua aja dek, umurku kan juga udah segini to dek. Sama satu lagi, 
dari dulu aku memang udah bilang ke pasanganku, kalo udah nikah 
aku nggak mau tinggal di rumah dek, di desaku maksudnya, tapi 
tetep di jogja. Pokoknya aku mau keluar dek, menurutku itu lebih 
tenang buatku. Ya walaupun suatu saat pasti pulang.  130 
7) Bagaimana anda memaknai hidup ini? Akan di arahkan kemana 
hidup anda? 
Hidup adalah perjuangan, hehee. Karang kayane aku berjuang terus 
e dek, nek meneng wae ya nggak maju-maju dek. Nek masalah 
dengan pasangan ya pengene berjuang bareng dek, nek cuma 
dhewe ya akeh capeknya.  134 
8) Kalau suruh menilai diri sendiri, seberapa taat anda melaksanakan 
kewajiban sebagai umat muslim? 
Waduh, kalo dibilang taat ya Insya Allah taat ya dek, wong wis 
tuwo mestine ya sholat lima waktu taat, ngaji, gitu aja. Ya yang 
jelas dengan aku dikasih cobaan yang kaya gini (belum diijinkan 
menikah sama Allah maksudnya) ya aku berusaha memasrahkan 
sama Allah aja dek, usaha ikhtiar udah, tinggal pasrah aja to dek 
nek kasarane. 140 
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9) Lalu, apa definisi bahagia / sejahtera menurut anda? 
Bahagia ki bahagia dalam arti tercapai yang diinginkan saat ini. 
Pengen menikah dengan orang yang selama ini dekat dan 
diperjuangkan, kalo udah tercapai ya pasti bahagia to dek. 
Kalo sejahtera menurutku itu ya hidup nggak harus mewah punya 
rumah, mobil, blablabla. Yang penting itu semua kebutuhan pokok 
terpenuhi, ya sama sedikit keperluan sekunder yang lain sih. Hehe. 
Nggak harus berlebihan yang penting cukup lah. 147 
10) Apa yang membuat anda merasa sejahtera / bahagia dalam hidup? 
Ya itu tadi, merasa tercukupi istilahe nek pengen ini itu ki iso 
terbeli tapi masih dalam hal keinginan yang wajar dek, bukan 
mobil atau apa. Nek aku ki istilahe memantaskan diri, apa sik 
wangun buat aku beli ya aku beli, menyesuaikan dengan keadaan 
dan kemampuan lah dek. 152 
11) Selain keluarga, siapa saja orang-orang terdekat anda? 
Selain keluarga ya kui mau, teman kerja, komunitas teman-teman 
kerja di toko yang dulu. 154 
12) Sejauh mana anda berhubungan dengan orang-orang tesebut? 
Ada teman yang benar-benar dipercaya, kadang juga saudara dekat 
di rumah. Nek sama kakak sih kalo udah masalah yang serius, tapi 
kalo misale lagi mangkel atau sumpek itu ya cuma sama temen 





13) Kepada siapa anda biasanya berkeluh kesah tentang perasaan anda? 
Ya sama temen yang istilahe tau kondisiku dan bener-bener bisa 
dipercaya dek, ya paling mbak D ini temen satu shift. 160 
14) Bagaimana orang lain (teman misalnya) menilai tentang diri anda? 
Aku ki dikira orang yang ngeyelan dan keras kepala dek. Di fb juga 
misal ada teman baru langsung bilang “mbaknya orangnya keras 
kepala ya” gitu dek, mbuh mungkin karena wajahku po piye mbuh 
dek. Trus jujur aku emang agak emosian dek.  164 
15) Lalu kalau sisi positifnya mbak? 
Hahaaa, katanya sih aku suka menolong, tanpa pamrih dek. Hihii. 
Oiya, sabar juga dek aku. 166 
16) Apakah status anda yang sekarang mengganggu dalam anda 
menjalin hubungan dengan orang lain? 
Nek aku kan udah punya pasangan dek, cuma kalo aku belum 
nikah ini ya ho o dek pasti terganggu. Kadang gini dek, ada yang 
pengen lebih dekat kenal, tapi kan aku udah punya pacar. Asline ya 
kadang pengen punya temen banyak, tapi mengantisipasi nanti 
ndak salah paham dek.  171 
17) Apa kelebihan yang anda miliki? 
Kelebihan berat badan dek, hahaa. Apa ya dek, ya paling suka 






18) Apa kekurangan yang anda rasakan mengganggu? 
Wah kalo kekurangan banyak dek, aku ki orangnya gampang-
gampang susah kalo bergaul. Kadang di tempat baru, wes berusaha 
baik, tapi dapet respon jelek, jadi kadang jadi males.  
Trus pekerjaanku tidak sesuai dengan harapan, dengan 
pendidikanku dek. Kadang pengen cari kerja lain, tapi ya piye 
meneh dek namanya udah kepentok umur. 179 
19) Bagaimana anda menilai diri anda yang sekarang? 
Emmm, kadang ki aku merenung sendiri dek, kok nasibku ki tidak 
semujur saudara-saudaraku entah itu dari pribadi, pekerjaan, 
lingkungan, teman-teman. Kadang nek dipikir ki ya jadi down gitu, 
tapi akhire juga menghibur diri sendiri, nggedhekke atine dhewe 
dek, mungkin jalanku memang kudu kayak gini. 184 
20) Bagaimana perasaan anda sekarang dalam status single? 
Wahhh yo campur aduk dik, nek dirasakke yo pasti merasa sedih, 
susah kadang kok dicoba kaya gini, tapi ya tak gawe ndableg dek, 
nek ora mbok wis ra semangat ngapa-ngapain dari dulu. 187 
21) Apakah anda merasa diri anda itu menarik? Kalau iya, apa yang 
bias membuat orang tertarik dengan anda? 
Ya menarik dek, katane temen-temenku sih secara fisikly ak nggak 
jelek-jelek amat dek, Alhamdulillah cantik kan soale cewek hihii. 





22) Selain fisik mbak, dari sifat atau sikap? 
Ohh ya, apa ya, mungkin mudah bergaul, tidak memandang harus 
dengan siapa aku berteman, bisa menerima orang lain, empati, 
ngono kui lah dek.  193 
23) Apakah ada hal dari diri anda yang perlu di ubah? Kalau ada, hal 
apa yang akan anda ubah? 
Jelas ada, sik pasti ak pengen mengurangi emosianku, terutama itu. 
Kalo yang lain ya borosku, le pinginan belanja. 195 
24) Lalu usaha seperti apa yang akan dilakukan untuk 
memperbaikinya? 
Usahanya ya belajar untuk lebih sabar dalam menghadapi cobaan 

















KEY INFORMAN “SK” 
 
Nama   : DY 
Waktu Wawancara : Sabtu, 10 Mei 2014 (18.45 WIB) 
Tempat Wawancara : Pathuk Yogyakarta 
 
1) Sejak kapan mengenal subyek? 
Kenale sudah lama, hampir 5 tahun, tapi kenal dekat baru sekitar 2 
tahunan. 2 
2) Apa hubungan anda dengan subjek? 
Partner kerja satu shift, jadi ya wis dekat. Curhat gitu sering juga. 3 
3) Apa yang anda ketahui tentang kehidupan percintaan subyek? 
Ya aku tau ceritanya kabeh kenapa kok dia belum juga menikah, 
gimana perasaannya. 5 
4) Apa yang anda ketahui mengenai alasan subyek belum menikah? 
Setauku intinya karena pihak laki-lakinya belum berani tegas dan 
memberi kepastian kapan mau melangkah kejenjang yang lebih serius. 
Bilange terakhir tahun ini mau nembung, ya semoga aja. 8  
5) Apa yang anda ketahui tentang keinginan subyek untuk menikah? 






6) Selain menunggu, usaha dari subyek yang anda tahu? 
Ya mbak SK pastinya udah sering menanyakan ke pasangannya, untuk 
serius ya memang mereka serius, masalahnya hanya waktunya yang 
belum sampe.13 
7) Apakah anda mengetahui bagaimana keadaan psikologis (perasaan) 
subyek dengan status singlenya? 
Yowes ngono kae dek, namanya cewek ya digantung lama-lama ya 
mesti nggak nyaman. Ya sering nek dia pas lagi suntuk langsung pruk-
prukan curhat. Tapi ya di awes kebal mungkin, jadi kadang 
nggedhekke atine dhewe dek, nyabar-nyabarke dhewe. 17 
8) Apa yang anda ketahui mengenai cara subyek bergaul atau 
bermasyarakat? 
Kalo di tempat kerja Alhamdulillah baik, kadang rodo emosian nek pas 
ribet kae dek. Nek di masyarakat mungkin nggak begitu aktif soalnya 
kan neng gawean wes full sehari, kalo shift siang pulangnya ke kos. 
Tapi pas ada acara di kampung ya dia pasti usahakan datang. 21 
9) Bagaimana tanggapan dan sikap orang lain terhadap status subyek 
yang belum juga menikah? 
Ya empati, sesama wanita mesti tau gimana rekosone opo-opo dhewe. 
Tapi ada juga sik memandang rada gimana gitu, negative thinking. 23 
10) Apa yang anda tahu tentang kemampuan subyek hidup mandiri? 
Ya jelas mandiri dek, apa-apa dhewe, urip dhewe. Nek pas pulang kan 









Nama    : TZ (inisial) 
Waktu Wawancara  : Kamis, 15 Mei 2014 (18.30 WIB) 
Tempat   : Rumah TZ 
Wawancara ke   : 1 
 
1) Kalau boleh tahu, apa sekarang mbak punya pasangan? 
Kalo pasangan iya ada dek, memang ada yang sudah dekat gitu. 1 
2) Mbak sekarang kan sudah 36 tahun, apakah tidak ingin cepat-cepat 
menikah? 
Nek ditanya pengen dari dulu pinginnya dek, tapi ya kenyataane 
belum juga mpe sekarang. 3 
3) Sebenarnya apa alasan utama mbak belum menikah? 
Asline pihak sini sama keluargane mas ku wis kenal dik, aku di 
sana ya wis dianggep keluarga sendiri. Mas e juga udah ngomong 
serius. Tapi ganjalane ki ada di kakaknya, soale  mas e mas ku juga 
belum menikah sampe sekarang. Kebetulan, pacare kakaknya itu 
tetanggaku dek, dan tetanggaku itu nggak seneng sama aku. 
Makane aku sama mas yang ngalah. 9    
4) Lalu dengan keadaan yang demikian tadi kenapa mbak masih 




Udah pernah dek dijodohkan. Pernah mau digolekke konco sama 
bulik. Trus dipabrik juga kadang ada aja yang mau ngenalke. Trus 
aku juga ada mantan dek dan sampe sekarang belum nikah juga, ya 
masih sering tanya kabar, tapi aku nanggepi biasa aja. 13 
5) Bagaimana tanggapan atau sikap keluarga terhadap keadaan mbak 
sekarang yang masih single? 
Nek simbok (ibu) ya ming sok muni yo “sabar nduk, mesti ono 
dalane”. Ya kadang mbak juga tanya, gimana jelase jadi mau serius 


















REDUKSI WAWANCARA SUBYEK TZ 
 
Nama    : TZ (inisial) 
Waktu Wawancara  : Jumat, 16 Mei 2014 (18.30 WIB) 
Tempat   : Rumah TZ 
Wawancara ke   : 2 
 
1) Bagaimana cara anda dalam mengambil suatu keputusan? 
Seringe manut mantebku dhewe sih dek, tak piker dhewe dan tak 
putuske sendiri. 18 
2) Ketika akan mengambil suatu keputusan yang berpengaruh dalam 
hidup, siapa yang biasanya diajak berdiskusi? Apa alasannya? 
Nek keluarga ya simbok kui dek, nek ro mbak karang nggak di sini 
juga. Oh ada, mantune bulik. Kalo di tempat kerja ya ada namanya 
mbak A.  21 
3) Bagaimana pengaruh keluarga dalam anda mengambil keputusan? 
Keluarga nggak terlalu intervensi dik, ya kadang ngasih saran ini 
itu, tapi tetep keputusane aku sik menentukan. 23 
4) Lalu, ketika pendapat orang tersebut tidak sejalan dengan pikiran 
anda, apa yang akan dilakukan? 
Mereka manut aku sik nglakoni dek, nggak terlalu pengaruh sih. 24 
5) Menurut anda, definisi mandiri itu seperti apa? 
Mandiri itu ora ngrepotke orang lain, bisa ngurus urip sendiri. 25 
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6) Menurut anda apakah anda sudah mandiri? Kalau sudah mandiri 
yang seperti apa? Kalau belum apa alasannya? 
Insya Allah saya sudah mandiri. 26 
7) Bagaimana tanggapan orang lain mengenai status anda yang masih 
single sampai sekarang? 
Biasa aja sih dek, kadang mik mengingatkan, ngguyoni “ayo gek 
ndang” gitu-gitu wae. Kadang orang-orang terdekat malah 
mencarikan pasangan gitu. 29 
8) Seberapa terganggu diri anda tentang pandangan orang lain 
terhadap anda? 
Kadang terganggu dek, kadang aku merasa dalam hati, aku ki wis 
termasuk lama menjalin hubungan dengan mas dan keluarganya, 
tapi kok ada yang mengganjal gitu, kok aku rung nikah-nikah juga 
rung dilamar juga. 33 
9) Apa yang  pernah anda lakukan dalam  menghadapi pandangan 
dari orang lain? 
Hehee, yo ming tak senyumi aja dek, ak selalu njawab “nggih 
ndongakke mawon ben lek cepet niki”, gitu aja. 35 
10) Apa saja aktivitas anda saat ini? 
Untuk saat ini neng pabrik dik, dari jam 8.00 – 17.00. selain itu ya 






11) Kalau di masyarakat ? 
Wah wis nggak terlalu  aktif dek, masalahe nek mau ikut remaja 
masjid wis tuo, nek PKK urung ibu-ibu. Paling yo pengajian tiap 
malam sabtu, tapi kadang wis kesel kerjo, jadi ra mesti juga. 40 
12) Apa hobi atau kesenangan anda? 
Lagi tidak ada hobi dek, opo yoo, membaca mungkin. Kalo 
kesenangan aku senenge reresik omah dek, yo nyapu, ngepel, 
nyetrika. 43 
13) Bagaimana tanggapan anda terhadap hal-hal baru yang mungkin 
masuk ke dalam hidup anda, misal teman baru? 
Aku mengikuti perkembangan teknologi, berita, lewat internet dek 
tapi ya cuma baca berita, resep masakan. 45  
14) Misalnya saja, apakah anda termasuk pengguna sosial media aktif 
(facebook, twitter, bbm)? Apa motivasi atau tujuan anda? 
Nggak suka fb-an dek, tapi kadang liat2 nek temenku buka 
akunnya. Paling cuma email dan itupun urusan kerja. Oya, kadang 
YM-an juga tapi pas kerja, kan di operator, jadi ada komputer dan 
fasilitas wifi.49 
15) Lalu bagaimana cara anda untuk mengenal dunia luar, seperti 
teman baru, komunitas baru? 
Sekarang wis nggak terlalu banyak temen baru kaya dulu dek. 50 
16) Selain di rumah, di mana saja anda aktif berkegiatan? 
Tempat kerja aja dek wis full sehari, tapi 5 hari kerja. Mungkin 
diluar itu arisan sesama karyawan. 52 
132 
 
17) Kalau di rumah? 
Di rumah yo pengajian tafsir tiap malam sabtu itu. Paling nek pas 
tetangga ada hajatan yo rewang dek. 54 
18) Bagaimana peran serta anda dalam masyarakat atau tempat kerja? 
Kalo di tempat kerja aku di operator ngrekap ini itu. Kalo di 
masyarakat paling kalo ada acara di desa kaya Peringatan Hari 
Besar Islam.  57 
19) Seberapa besar (penting) anda berpengaruh terhadap lingkungan? 
Misalnya saja menjadi pengurus suatu komunitas. 
Wah wis nggak terlalu penting dek nek di organisasi. 58 
20) Apakah anda saat ini memiliki tujuan hidup? Kalau iya apa tujuan 
hidup anda? 
Ya punya. Pengennya hidup wajar, segera menikah lalu punya 
anak, ke depan pengen nabung-nabung buat hari tua nanti. 60 
21) Usaha apa yang anda lakukan untuk mencapai tujuan tersebut? 
Ya kerja dek, dikit-dikit menyisihkan uang, ya buat  persiapan 









REDUKSI WAWANCARA SUBYEK TZ 
 
Nama    : TZ (inisial) 
Waktu Wawancara  : Sabtu, 17 Mei 2014 (19.00 WIB) 
Tempat   : Rumah TZ 
Wawancara ke   : 3 
 
1) Apa saja cita-cita anda saat kecil dulu? Apakah saat ini sudah 
tercapai? 
Aku seneng sama sains, terutama Kimia. Pas sekolah dulu cita-
citanya pengen kerja di Perusahaan Batan. Eh tapi malah 
ketrimanya di Fisika, karena nggak suka jadi nggak tak ambil. 
Akhirnya malah di kehutanan. Jadi ya nggak sesuai dengan cita-
cita ne dek. 67 
2) Bagaimana anda memaknai hidup ini? Akan di arahkan kemana 
hidup anda? 
Hidup dijalani aja, kalau bisa nggak ngrepotke orang lain. Gawe 
apik marang wong liya, meski kadang tanggapan orang lain tidak 
selalu baik sama kita. 70 
3) Kalau suruh menilai diri sendiri, seberapa taat anda melaksanakan 
kewajiban sebagai umat muslim? 
Insya Allah taat ya dek. Tapi wis nggak serajin dulu mendatangi 




4) Lalu, apa definisi bahagia / sejahtera menurut anda? 
Kalo aku menjalaninya terkadang kita itu harus membuat orang 
lain bahagia, bisa membantu sesama. Membuat kita berarti di mata 
orang lain. Hehee. 75 
5) Apa yang membuat anda merasa sejahtera / bahagia dalam hidup? 
Kalau sekarang bisa menikah secepatnya dengan orang yang 
dicintai itu pasti bahagia. Lalu bisa mandiri secara materi dan 
rejeki, dicukupkan kebutuhannya. 78 
6) Selain keluarga, siapa saja orang-orang terdekat anda? 
Ada pakdhe, sepupuku. Selain itu ya mbak A temen pabrik. 79 
7) Sejauh mana anda berhubungan dengan orang-orang tesebut? 
Sewajarnya dek, ya berkaitan dengan kepentingan keuarga besar, 
misal nyumbang. Tapi tidak sampai ke masalah pribadi. Kalo sama 
mbak A ya sering curhat-curhatan dek. 82 
8) Kepada siapa anda biasanya berkeluh kesah tentang perasaan anda? 
Tak pendhem sendiri dek, nek pas dipabrik sama mbak A.  83 
9) Bagaimana orang lain (teman misalnya) menilai tentang diri anda? 
Alhamdulillah baik dek tanggapan teman pabrik, bosku juga 
seneng dengan kinerjaku yang notabene masih baru.  85 
10) Apakah status anda yang sekarang mengganggu dalam anda 
menjalin hubungan dengan orang lain? 
Jujur itu nganggu, meskipun ditutupi dengan cara apapun. Memang 




11) Lalu bagaimana cara mengatasinya? 
Nggedhekke atine dhewe dek, trus support dari simbok, dari temen 
dekat. 89 
12) Apa kelebihan yang anda miliki? 
Wah nanti jadi ngalem awake dhewe dek. Apa ya,,,, suka 
membantu paling, peduli sama partner, dan insyaallah yang penting 
itu jujur. 92 
13) Apa kekurangan yang anda rasakan mengganggu? 
Minder dek, pertama dengan kondisiku yang masih single, kedua 
karena aku menyadari keluargaku wong ra nduwe. Trus aku juga 
tertutup orangnya, dalam bergaul misalnya nggak berani jemput 
bola kaya nyapa duluan, ngajak ngobrol dulu, jadi harus dipancing. 
Tapi kalo udah kenal ya biasa. 97 
14) Bagaimana anda menilai diri anda yang sekarang? 
Fisikly, kurang tinggi, kulit item. 98 
15)  Kelebihannya? 
Nggak tau, nggak bisa jawab. Emmm, apa ya dek, cantik kali ya. 
Lemah lembut mungkin. Jujur. 100 
16) Bagaimana perasaan anda sekarang dalam status single? 
Saat ini, misal jadi omongan orang, disakiti atau didzolimi, aku sih 
lebih mengikhlaskan dek. Yang penting aku jujur, ora nggawe elek 
sama orang lain. Intine jujur dan ikhlas le nglakoni dek. 103 
17) Apakah anda merasa diri anda itu menarik? Kalau iya apa? 




KEY INFORMAN TZ 
 
Nama   : AR 
Waktu Wawancara : Minggu, 18 Mei 2014 (09.00 WIB) 
Tempat Wawancara : Rumah AR 
 
1) Sejak kapan mengenal subyek? 
Baru setahunan ini. 1 
2) Apa hubungan anda dengan subjek? 
Teman kerja di pabrik. Tapi karena kebetulan yang perempuan hanya 
saya dan mbak TZ jadi ya kemana-kemana bareng, jadi dekat dengan 
sendiri, jadi sering curhat masalah pribadi 4 
3) Apa yang anda ketahui tentang kehidupan percintaan subyek? 
Taunya dia punya teman dekat sudah agak lama, tapi belum bisa untuk 
menikah. 6 
4) Apa yang anda ketahui mengenai alasan subyek belum menikah? 
Alasannya itu ribet, saya kadang kasihan ke mbak TZ itu. Jadi, 
alasannya itu karena kakak pacarnya itu ada yang belum nikah dan dia 
tidak boleh mendahului. Dan kebetulannya lagi, pacar kakak iparnya 
itu tetangganya satu desa. Jadi ribet pokoknya. 10  
5) Apa yang anda ketahui tentang keinginan subyek untuk menikah? 
Namanya perempuan, apalagi sudah berumur ya pasti pengen segera 
mungkin menikah dek, tapi dia sabar banget nunggunya. 12 
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6) Selain menunggu, usaha dari subyek yang anda tahu? 
Apa ya, setau saya masalahnya kan di yang laki-laki. Jadi ya yang 
lebih banyak bisa usaha untuk membujuk kakaknya agar segera 
menikah ya pacaranya TZ. Kalo dia Cuma sabar, dan tetap nlateni 
pacarnya dan keluarganya yang sudah dianggap seperti keluarga 
sendiri.17 
7) Apakah anda mengetahui bagaimana keadaan psikologis (perasaan) 
subyek dengan status singlenya? 
Ya sedikit banyak tau dek. Walaupun dari luar terlihat biasa, tapi 
dalam hatinya juga sakit. Bukan maunya sampai umur segini masih 
single. Kalau waktu cerita, yang kadang berat itu omongan orang, 
bikin sakit hati, tapi ditanggapi santai aja sama dia. 21 
8) Apa yang anda ketahui mengenai cara subyek bergaul atau 
bermasyarakat? 
Dia itu apa adanya, nggak neko-neko. Dengan orang lain sopan. Jujur. 
Ya tapi agak minderan, kurang PD kelihatannya dengan orang baru. 23 
9) Bagaimana tanggapan dan sikap orang lain terhadap status subyek 
yang belum juga menikah? 
Teman-teman pada menghormati mbak TZ, cuman kadang ya ada yang 
nggodani. Ada yang belum tau kondisinya berusaha mendekati karna 
simpati. Ya macem-macem dek. 26 
10) Apa yang anda tahu tentang kemampuan subyek hidup mandiri? 
Dia ngurus ibunya, ngurus diri sendiri, apa-apa bisa dilakoni sendiri. 
Ya termasuk perempuan yang mandiri. 27 
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Nama    : HN (inisial) 
Waktu Wawancara  : Rabu, 21 Mei 2014 (16.05 WIB) 
Tempat   : Rumah HN 
Wawancara ke   : 1 
 
1) Mbak HN kan sudah termasuk usia siap menikah, tapi kok 
belum juga menikah, nggak pengen cepet-cepet? 
Asline ya sudah, cuma nunggu sik kakung, nanti nek ngoyak 
takutnya diputus malahan. 2 
2) Sekarang punya pasangan? 
Iya ada yang dekat, kenalnya lewat itu lho mbak facebook 
setahun yang lalu.4 
3) Alasannya apa mbak kok mas e belum juga nglamar? 
Belum siap mbak, tasih onten tanggungan ngurus bapak sama 
ponakan. Mbak e mas juga ada yang belum nikah, ra penak 
nek ajeng nglangkahi. 7 
4) Tapi sudah mau serius? 
Sudah, dua keluarga wis kenal, udah sering main ke rumah. 
Sebenere khawatir juga mbak, tapi sabar mawon kulo, kalo 









Nama    : HN (inisial) 
Waktu Wawancara  : Jumat, 23 Mei 2014 (17.00 WIB) 
Tempat   : Rumah HN 
Wawancara ke   : 2 
 
1) Bagaimana cara anda dalam mengambil suatu keputusan? 
Keputusan pribadi ya dipikir sendiri mbak, kalo keluarga ya 
bareng-bareng. 12 
2) Ketika akan mengambil suatu keputusan yang berpengaruh 
dalam hidup, siapa yang biasanya diajak berdiskusi? Apa 
alasannya? 
Keluarga, saudara kandung, terutama bulik (adiknya ibu) orang 
yang  paling dekat. 14 
3) Bagaimana pengaruh keluarga dalam anda mengambil 
keputusan? 
Keputusan menurut saya, keluarga hanya beri masukan. 15  
4) Lalu, ketika pendapat orang tersebut tidak sejalan dengan 
pikiran anda, apa yang akan dilakukan? 
Tetep manteb keputusan sendiri. 16 
5) Menurut anda, definisi mandiri itu seperti apa? 
Nopo-nopo di hadapi kiyambak, tidak bergantung orang lain. 
Ning tidak bisa mandiri tanpa keluarga mbak. 18 
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6) Menurut anda apakah anda sudah mandiri? Kalau sudah 
mandiri yang seperti apa? Kalau belum apa alasannya? 
Ketoke belum mbak, nopo-nopo masih campur sama mbak 
soale ngurusi putrane mbak barang. 20 
7) Bagaimana tanggapan orang lain mengenai status anda yang 
masih single sekarang? 
Saudara sering mengingatkan, bulik yang sering ngoyak-oyak 
mbak, mumet kulo e. nek tonggo kadang mik ngguyoni mbak, 
tapi ada sik malah koyo nyeriki mbak, nyampuri urusan pribadi 
kulo. 24 
8) Seberapa terganggu diri anda tentang pandangan orang lain 
terhadap anda? 
Kadang risih nek onten sik ngondho ten mburine kulo. 25 
9) Apa yang pernah anda lakukan dalam menghadapi pandangan 
dari orang lain? 
Kulo cuek mawon mbak, urusan kita to bukan orang lain. 26  
10) Apa saja aktivitas anda saat ini? 
Rewang mbak sampe sonten, mangkeh ten griyo ngurusi bapak 
sama ponakan. 28 
11) Apa hobi atau kesenangan anda? 





12) Apakah anda termasuk pengguna sosial media aktif (facebook, 
twitter, bbm)? Apa motivasi atau tujuan anda? 
Ya facebook mbak, sering buka lewat hp. Pengen nambah 
temen, trus kadang ketemu temen lama juga. 32 
13) Bagaimana cara anda untuk mengenal dunia luar, seperti teman 
baru, komunitas baru? 
Cuma di sekitar rumah aj mbak, paling ya lewat fb itu, dengan 
teman masih kontak sms, telfon. 34 
14) Selain di rumah, di mana saja anda aktif berkegiatan? 
Mboten onten mbak, kerja ne juga ten mriki mawon. 35 
15) Bagaimana peran serta anda dalam masyarakat atau tempat 
kerja? 
Kulo ndherek pengajian ibu-ibu senin kliwon sama jumat 
wage. Trus ndherek arisan ibu-ibu PKK. 37 
16) Seberapa besar (penting) anda berpengaruh terhadap 
lingkungan? Misalnya saja menjadi pengurus suatu komunitas. 
Kulo mboten mbak, ming ndherek mawon kok. Paling nek pas 
onten sik gadhah gawe nggih rewang, ater-ater. 39 
17) Apakah anda saat ini memiliki tujuan hidup? Kalau iya apa 
tujuan hidup anda? 
Punya, terutama segera menikah, pengen kerja di luar tapi tasih 





18) Usaha apa yang anda lakukan untuk mencapai tujuan tersebut? 
Nabung buat nikah mbak, mendekatkan dua keluarga ben 
mangkeh nek pun nikah saget akur semua mbak. 43 
19) Apa saja cita-cita anda saat kecil dulu? Apakah saat ini sudah 
tercapai? 
Nek sesuai sekolah ya pengen di kantor mbak, tapi tidak 
tercapai, susah mbak soalnya. 45 
20) Apa tujuan hidup anda saat ini? 
Target 2014 niki pengen nikah mbak. 46 
21) Tentang menikah atau berkeluarga, apa rencana anda? 
Ya selama mbak belum balik pengene tetep tinggal ten mriki, 
ngurusi bapak sama ponakan. Pengennya ya punya rumah 
sendiri ngoten. 49 
22) Bagaimana anda memaknai hidup ini? Akan di arahkan 
kemana hidup anda? 
Urip iku mung mampir ngombe, padhos ilmu sik akeh nggo 
sangu mati. 51 
23) Apakah anda muslim yang taat? 
Alhamdulillah mbak, raketang sithik ya saget nek ngaji, wingi-











Nama    : HN (inisial) 
Waktu Wawancara  : Sabtu, 24 Mei 2014 (14.10 WIB) 
Tempat   : Rumah HN 
Wawancara ke   : 3 
 
1) Apa definisi bahagia / sejahtera menurut anda? 
Nopo nggih mbak, bingung njawabe. Sik penting niku 
berkecukupan, sederhana. Mboten sah neko-neko uripe, yang 
penting dinikmati. 54 
2) Apa yang membuat anda merasa sejahtera / bahagia dalam 
hidup? 
Apa yang diharapkan tercapai. 55 
3) Selain keluarga, siapa saja orang-orang terdekat anda? 
Nggih mas kulo (pacar), bulik. 56 
4) Sejauh mana anda berhubungan dengan orang-orang tesebut? 
Nggih dekat mbak, sering kulo jak cerita, curhat. 57  
5) Kepada siapa anda biasanya berkeluh kesah tentang perasaan 
anda? 
Mas sama bulik terutama, onten tonggo kulo mbak Sm. 58 
6) Apakah status single mengganggu anda menjalin hubungan 
dengan orang lain? 
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Mboten ngganggu kadose mbak. Eh tapi nggih ngganggu juga. 
Kadang sok isin mbak, takut jadi omongan orang lain. Nek 
onten sik ngelokke ya mung tak trimo. Nek ten ngarepe kulo 
tak sauri. Ngoten mawon. 62 
7) Apa kelebihan yang anda miliki? 
Sabar mbak, kuat, tabah. Kulo nggih nrimo sakniki mbak, 
dipasrahi wong tuo, mboten saget medal tebih-tebih. 64 
8) Apa kekurangan yang anda rasakan mengganggu? 
Galak mbak nek kalih ponakan kulo, dadi kadang kegowo teng 
njobo. 66 
9) Bagaimana penilaian anda terhadap diri anda yang sekarang? 
Kulo sakniki kudu sabar mbak ngemong wong tuwo. Pengene 
nggih cepet-cepet nikah, tapi nggih pripun malih. Kadang dho 
mesakke kalih kulo wong-wong niku. 69 
10) Bagaimana perasaan anda sekarang dalam status single? 
Sepi, kesepian. Tetep pengen to mbak gadhah konco berbagi 
yang setiap saat setiap hari ada, dekat. 71 
11) Apakah anda merasa menarik? Kalau iya, apa yang bisa 
membuat orang tertarik dengan anda? 
Mboten menarik mbak, mbote PeDe kulo, biasa mawon, hehee. 
Kurang cantik menurut kulo. 73 
12) Bagaimana cara anda membat diri anda menarik? 
Nggih seneng dandan nek ada acara keluar, kondangan misale. 




KEY INFORMAN HN 
 
Nama   : SM  
Waktu Wawancara : Kamis, 22 Mei 2014 (13.30 WIB)  
Tempat Wawancara : Warung SM 
1) Sejak kapan mengenal subyek? 
Wah wis suwe mbak, sakwene aku dadi bojone bapakne cah-cah, ono 
nek 10 tahun . 2 
2) Apa hubungan anda dengan subjek? 
Tetangga sebelah rumah. Nek neng ndeso yowis koyo sedulur dhewe 
mbak ro tonggo ki dadi sok crito. 4 
3) Apa yang anda ketahui tentang kehidupan percintaan subyek? 
Maksud e pacar mbak? Nek pacar jelas duwe mbak. Wis sering moro 
neng ngomah, yo tonggo-tonggo wis podho dene ngerti. 6 
4) Apa yang anda ketahui mengenai alasan subyek belum menikah? 
Mbak HN kan iseh ngurusi bapakne sik gerah, urung ono tanggungan 
ponakane kui.nek keluarga kabeh wis setuju, mung wektune sing rung 
pas sajake. 9  
5) Apa yang anda ketahui tentang keinginan subyek untuk menikah? 
Jenenge keinginan itu ibarate pasti ada yo mbak. Mung nek saiki 
ketoke iseh fokus mbekti ngrawat bapake lagi gerah.  11 
6) Apakah anda mengetahui bagaimana keadaan psikologis (perasaan) 
subyek dengan status singlenya? 
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HN kan wis gadhah pacar, mungkin khawatire bab kapan nikahe aja, 
nunggu wayahe. Ditambah iseh ngrumat bapake to. Tapi terkadang ada 
tonggo sik seneng ngrasani yo tetep dadi mangkel to mbak 14 
7) Apa yang anda ketahui mengenai cara subyek bergaul atau 
bermasyarakat? 
Sae mbak, saestu. Wonge sabar, opo anane. Tapi saiki jarang metu 
soale ngurusi bapake, trus rodo isinan po minder ngono nek tak delok 
ki.  16 
8) Bagaimana tanggapan dan sikap orang lain terhadap status subyek 
yang belum juga menikah? 
Nek wong-wong kene wis podho dene ngerti mbak kondisine, dadi yo 
memaklumi. Kadang yo ngelingke ndak kebablasen dadi prawan tuo 
lak mesakke mbak. Sing serik seneng ngondo yo ono mbak, tapi 
pancen dasare wonge senenge ngono kui nyampuri urusane wong.  20 
9) Apa yang anda tahu tentang kemampuan subyek hidup mandiri? 
Wis pantes disebut mandiri mbak. Lha ket mbiyen dipasrahi anake 
mbakayune, nganti saiki wis rabi terus ganti ngurusi adine. Sak omah 
yo ming ro bapake sik gerah trus ponakane iseh kelas 4 SD. Tapi nek 




























CATATAN LAPANGAN SK (Pertama) 
 
Nama  : SK (inisial) 
Tanggal : 7 Mei 2014 
Tempat : Pathuk Yogyakarta 
Deskripsi : 
 Proses wawancara pertama kali dilakukan di tempat subyek bekerja 
di daerah Pathuk. Kedatangan peneliti disambut dengan baik oleh subyek, 
dan subyek juga merasa cukup senang peneliti datang lagi menemui 
subyek. Saat itu subyek sedang break sehingga tidak mengganggu 
pekerjaan subyek. Sehari sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan 
subyek. Peneliti mulai melakukan proses wawancara, akan tetapi diawali 
dengan berbincang-bincang terlebih dahulu untuk membangun suasana, 
karena walaupun sudah kenal dengan subyek, peneliti jarang sekali 
berkomunikasi dengan subyek. Subjek terlihat sangat terbuka sehingga 
mempermudah peneliti dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Subjek 
terlihat sangat memperhatikan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, 
yang beberapa kali diselingi dengan candaan agar suasana lebih cair. 
 Di tengah-tengah proses wawancara, subyek menawarkan peneliti 
untuk minum sekedar untuk istirahat sebentar. Tak lama kemudian datang 
teman subyek yang bekerja satu ruangan dengan subyek, subyek menyapa 
dengan ramah dan menerangkan kalau sedang ada teman (peneliti), tapi 




CATATAN LAPANGAN SK (Kedua) 
 
Nama  : SK (inisial) 
Tanggal : 9 Mei 2014 
Tempat : Pathuk Yogyakarta 
Deskripsi : 
 Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan subjek melalui 
pesan singkat. Subjek meminta untuk melakukan wawancara di tempat 
kerjanya kembali. Sesampainya di toko,peneliti disambut dengan sangat 
baik. Ketika proses wawancara berlangsung subjek merasa sangat antusias 
dan sangat terbuka dalam menjawab pertanyaan dari peneliti, dan saking 
antusiasnya sampai-sampai subyek banyak sekali bercerita tentang dirinya 
. Proses wawancara pun terasa sangat cair dengan sesekali peneliti maupun 
subjek bercanda dan sedikit menceritakan mengenai permasalahan yang 
dialami. 
 Di tengah-tengah wawancara, bos subyek (pemilik toko) datang 
menghampiri subyek sekedar untuk menyapa karyawannya. Dengan ramah 
ia bertanya kepada subyek tentang peneliti dan subyekpun memberikan 
penjelasan kepada bos nya. Pak bos pun menyalami peneliti dan 
berpamitan. 
Setelah wawancara dirasa cukup, maka peneliti pun berpamitan 
dan bersalaman dengan subjek. Sebelum pulang, peneliti membuat janji 




CATATAN LAPANGAN SK (Ketiga) 
 
Nama  : SK (inisial) 
Tanggal : 10 Mei 2014 
Tempat : Pathuk Yogyakarta 
Deskripsi : 
 Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan subjek saat 
wawancara yang kedua, dan kembali lagi wawancara di lakukan di tempat 
kerja. Hal ini karena subyek sangat menjaga perasaan ibunya. Karena 
sudah yang kesekian kalinya bertemu, wawancara menjadi sangat hangat 
dan seperti ngobrol biasa. Wawancara diawali dengan minum kopi 
bersama yang disuguhkan subyek.  
 Saat wawancara berlangsung, subyek terlihat cemas melihat-lihat 
handphone-nya. Setelah peneliti bertanya, ternyata subyek sedang gelisah 
karena sedang ada masalah dengan kekasihnya, dan akhirnya subyek 
malah curhat kepada peneliti. Saat itu toko sedang sepi dan subyek hanya 
bekerja berdua dengan DY.  
Setelah wawancara dirasa cukup, peneliti pun melanjutkan 
wawancara dengan DY (key informan subyek) di angkringan depan toko, 







CATATAN LAPANGAN TZ (Pertama) 
 
Nama  : TZ (inisial) 
Tanggal : 15 Mei 2014 
Tempat : Rumah TZ 
Deskripsi : 
 Peneliti sebelumnya telah membuat janji dengan subjek untuk 
melakukan wawancara, karena peneliti memang belum pernah bertemu 
dengan subjek sebelumnya. Ketika peneliti datang ke rumah subyek dan 
bertemu dengan ibu subyek yang mempersilahkan masuk. Peneliti sempat 
berbincang dengan ibu subyek sekedar memperkenalkan diri. 
 Tak lama kemudian subyek datang. Peneliti segera 
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan datang ke 
rumah. Peneliti sempat khawatir karena subyek terlihat datar-datar saja, 
tetapi setelah ngobrol lebih banyak, subyek menunjukkan perubahan sikap 
menjadi lebih antusias dan hangat. Ternyata subyek butuh adaptasi 
terhadap orang baru. Setelah itu proses wawancara berjalan dengan baik. 
 Ketika proses wawancara berlangsung subjek menjawab 
pertanyaan dengan agak malu dan kadang bercanda sembari terlontar 
senyum khasnya. Ada beberapa pertanyaan yang membuat subjek 
bingung, sehingga peneliti harus menjelaskan agar lebih mudah dipahami.  
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CATATAN LAPANGAN TZ (Kedua) 
 
Nama  : TZ (inisial) 
Tanggal : 16 Mei 2014 
Tempat : Rumah TZ 
Deskripsi : 
 Proses wawancara untuk kedua kalinya dilakukan di rumah subjek. 
Peneliti sebelumnya sudah membuat janji mengenai waktu dan tempat 
melalui pesan singkat, hinga akhirnya subjek bersedia diwawancarai di 
rumahnya setelah subjek pulang bekerja. Peneliti disambut dengan baik di 
rumahnya, subjek hanya berdua dengan ibunya di rumah sedangkan kakak 
perempuannya sudah lama tinggal di Bandung mengikuti suami. 
 Ketika proses wawancara berlangsung ibu subjek mengahampiri 
dan bersalaman dengan peneliti, kemudian berpamitan untuk berangkat 
pengajian. Wawancara berlangsung lebih santai dengan sesekali 
melontarkan candaan agar lebih mencairkan suasana. Subyek terlihat lebih 
terbuka dan mulai banyak bercerita tentang kisahnya.  
 Setelah wawancara dirasa cukup peneliti pun berpamitan karena 








 CATATAN LAPANGAN TZ (Ketiga) 
 
Nama  : TZ (inisial) 
Tanggal : 17 Mei 2014 
Tempat : Rumah TZ 
Deskripsi : 
 Peneliti sebelumnya telah membuat janji dengan subjek untuk 
melakukan wawancara pada saat wawancara kedua.  Wawancara kembali 
dilakukan di rumah TZ atas permintaan subyek. Karena sudah kesekian 
kalinya, perbincangan terasa sangat akrab dan tidak terkesan wawancara. 
Subyek sangat terbuka dan banyak bercerita sehingga mempermudah 
proses wawancara tentunya.  
Walaupun beberapa kali peneliti harus menjelaskan kembali 
pertanyaan yang ada, karena ada beberapa pertanyaan yang kurang 
dimengerti oleh subjek. Setelah informasi dirasa cukup, peneliti 












CATATAN LAPANGAN HN (Pertama) 
 
Nama  : HN (inisial) 
Tanggal : 21 Mei 2014 
Tempat : Rumah HN 
Deskripsi : 
 Peneliti sebelumnya telah membuat janji dengan subjek untuk 
melakukan wawancara,. Ketika peneliti datang ke rumah subyek, ia sedang 
berada di rumah tetangganya. Kemudian, wawancara dilakukan di rumah 
subyek. 
Sebelum memulai wawancara, peneliti memulai pembicaraan 
untuk mencairkan suasana. Peneliti sempat khawatir karena subyek terlihat 
datar-datar saja, ternyata subyek butuh adaptasi terhadap orang baru. 
Setelah itu proses wawancara berjalan dengan baik. 
 Ketika proses wawancara berlangsung subjek menjawab 
pertanyaan dengan agak malu dan kadang bercanda sembari terlontar 
senyum khasnya. Ada beberapa pertanyaan yang membuat subjek 
bingung, sehingga peneliti harus menjelaskan agar lebih mudah dipahami.  
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CATATAN LAPANGAN HN (Kedua) 
 
Nama  : HN (inisial) 
Tanggal : 23 Mei 2014 
Tempat : Rumah HN 
Deskripsi : 
 Proses wawancara untuk kedua kalinya dilakukan di rumah subjek. 
Peneliti sebelumnya sudah membuat janji mengenai waktu dan tempat 
melalui pesan singkat, hinga akhirnya subjek bersedia diwawancarai di 
rumahnya setelah subjek pulang bekerja. Peneliti disambut dengan baik di 
rumahnya, subjek hanya berdua dengan bapaknya yang sudah sakit-sakitan 
dan satu keponakannya. 
 Proses wawancara tidak jauh berbeda dari yang pertama, subjek 
tidak banyak berbicara, masih terlihat malu – malu. Namun proses 
wawancara tetap berjalan lancar.  Setelah wawancara dirasa cukup peneliti 
pun berpamitan karena sudah mulai larut malam dan besuk pagi subyek 










 CATATAN LAPANGAN HN (Ketiga) 
 
Nama  : HN (inisial) 
Tanggal : 24 Mei 2014 
Tempat : Rumah HN 
Deskripsi : 
 Peneliti sebelumnya telah membuat janji dengan subjek untuk 
melakukan wawancara pada saat wawancara kedua. Wawancara kembali 
dilakukan di rumah subyek. Subyek terlihat lebih terbuka pada wawancara 
ketiga ini, meski dalam menjawab pertanyaan yang disampaikan peneliti 
hanya singkat saja.  
 Diluar dugaan, subyek malah mengajak peneliti sharing tentang 
keluh kesah dan bagaimana cara mendidik anak kecil. Meski diluar 
konteks wawancara, namun hal ini tidak menjadi masalah / pengganggu. 
Sesekali dating kepada kami keponakan yang diceritakan oleh subyek 
tersebut.  
 Setelah dirasa data yang dibutuhkan telah tercukupi, peneliti 

































DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
 
Tabel 5. Display Data Hasil Wawancara 
No Komponen Subjek SK Subjek TZ Subjek HN 
1. Kemandirian 
(autonomy) 
Telah bekerja dan 
mampu memenuhi  
kebutuhan pribadi, 




Telah bekerja dan 
mampu mengurus 
ibunya seorang diri, 
dapat memutuskan 
hal-hal pribadi secara 
mandiri. 











dengan taat beribadah, 
terus mengembangkan 
kemampuan berbisnis 
melalui inovasi dan 
memanfaatkan 
internet. 
Aktualisasi diri dalam 
beribadah, kemauan 
untuk terus belajar 
melalui hobi 
membaca buku 














Sk lebih banyak aktif 
di tempat kerja, 





sosial di masyarakat. 
Tz lebih banyak aktif 
di tempat kerja, 





sosial di masyarakat. 
Hn mempunyai 
lingkungan kerja dan 
masyarakat yang 
sama, namun tidak 




4. Tujuan hidup 













adalah segera menikah 
dan membentuk 
keluarga, mendapat 










hangat dengan rekan 
kerja selain dengan 





hangat dengan rekan 
kerja selain dengan 





hangat dengan warga 
sekitar selain dengan 






Sk mampu mengenali 
sisi positif dan negatif 





dirinya yang berstatus 
single 
Tz  dapat mengenali 
sisi positif dan negatif 
dalam diri untuk 
mengatur tingkah 
lakunya. Tz dapat 
menerima keadaan 
dirinya yang berstatus 
single 
Hn  dapat mengenali 
sisi positif dan negatif 
dalam diri untuk 
mengatur tingkah 
lakunya. Hn dapat 
menerima keadaan 





























DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI 
 
Tabel 6. Display Data Hasil Observasi 
No Komponen Subjek SK Subjek TZ Subjek HN 
1. Kondisi Fisik Postur tubuh 







pendek dan kurus, 




















miner, gelisah, atau 
malu. Namun, 
ekspresi perasaan 
negatif tersebut  
terlihat dari 
pengungkapannya 


















dunia maya.  





agak menarik diri 
(tidak aktif) di 
masyarakatnya.  
Merupakan orang 




bercerita, dan  






dan tidak banyak 
teman sebaya, 
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